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ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kh kh ka da ha
د Dal d De
ذ Zal z zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع 'ain ' Koma terbalik (di atas)
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق qaf q Ki
ك kaf k Ka
ل Lam L el
م mim M Em
ن nun N En
xi
و wau W We
ه Ha H Ha
ء hamzah , apostrof
ي Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap.
Contoh: ﺔــﻣّﺪﻘـﻣ = Muqaddimah
ةرّﻮﻨﻤﻟا ﺔﻨﻳﺪﻤﻟا = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
_____ (fathah) ditulis a  Contoh : أﺮﻗ = qara'a
_____ (kasrah) ditulis i Contoh : ﻢـﺣر = rahima
_____ (dammah) ditulis u  Contoh : ﺐﺘـﻛ = kutub
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap ﻲــ (fathah dan ya) ditulis "ai"
Contoh : ﺐﻨﻳز = Zainab, ﻒﻴﻛ = kaifa
Vokal rangkap ﻮــ (fathah dan wau) ditulis  "au".
Contoh : لﻮﺣ = haula, لﻮﻗ = qaula
D. Vokal Panjang (maddah)
ـﺎـ (fathah) ditulis a contoh: ﺎـﻣﺎـﻗ = qama
ﻰــ (kasrah) ditulis i contoh: ﻢﻴـﺣر = rahim
ﺆــ (dammah) ditulis u Contoh: ﻮــﻠﻋم = 'ulun
E. Ta Marbutah
Ta marbutah yang amti atau mendapat harkat sukun ditulis /h/.
xii
Contoh: ﺔﻣﺮﻜﻤﻟا ﺔـﻜﻣ = Makkah al-Mukarramah
ﺔﻴﻣﻸﺳﻻا ﺔﻌﻳﺮـﺸﻟا = al-Syariah al-Islamiyyah
Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/.
Contoh ﺔﻴﻣﻼﺳﻻا ﺔﻣﻮـﻜﺤﻟا = al-Hukumatul-islamiyah
ةﺮﺗ اﻮـﺘـﻤﻟا ﺔﻨﺴﻟا = al-sunnah-mutawatirah
F. Hamzah
Huruf hamzah ( ء ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh
tanda aportrof ( ' )
Contoh : نﺎــﻤﻳا = iman, bukan iman.
ﺔـّﻣﻻا دﺎﺤّﺗا = ittihad al-ummah, bukan 'ittihad al-ummah
G. Lafzul Jalalah
Lafzul jalalah (kata ﷲا ) yang berbentuk frase nomina ditransliterasi
tanpa hamzah
Contoh : ﷲا ﺪﺒﻋ = ditulis 'Abdullah, bukan 'abd Allah
ﷲا رﺎـﺟ = ditulis Jarullah
H. Kata Sandang "al-"
1. Kata sandang "al-" tetap ditulis "al-", baik pada kata yang dimulai
dengan huruf qamariyah maupun syamsiah.
Contoh: ﺔﻴﻋﺮﺸﻟا ﺔﺳﺎﻴـﺴﻟا = al-siyasah al-syar'iyyah
ﻘﻤﻟا ﻦﻛﺎـﻣﻻاﺔﺳﺪ = al-amakin al-muqaddasah
2. Huruf "a" pada kata sandang "al-" tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.




3. Kata sandang "al-" di awal kalimat pada kata "Al-Qur'an" ditulis
dengan huruf capital.
Contoh: Saya membaca Al-Qur'an
4.  Penulisan Kata Arab yang lazim di gunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
Kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi zilal al-Qur’an
Al-‘Ibarat bi ‘Umum al lafz bi khusus al-sababs
5. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri,( Orang,tempat,bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-).ketentuan yang sama juga berlaku untuk awal dari
xiv
judul referensi yang didahului kata sandang al-, baik ketika ia tulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR ).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Abu Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang meggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya , maka kedua nama
terakhir itu harus disebut sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau
daftar referensi.
Abu al- Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu
Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-walid
Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu zaid ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid
(bukan: Nasr hamid Abu.
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ABSTRAK
Nama Peneliti : Hj. Najibah. BF
NIM                             : 80100212010
Judul : Peningkatan Mutu Pembelajaran Bidang Studi Agama
Islam pada MTs DDI Baruga Kabupaten Majene
Pokok masalah penelitian adalah Bagaimana peningkatan mutu
pembelajaran bidang studi agama Islam pada  MTs DDI Baruga kabupaten
Majene? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam
beberapa submasalah, yaitu: 1) Bagaimana penerapan materi pembelajaran
bidang studi agama Islam pada MTs DDI Baruga Majene ? 2) Bagaimana
Strategi peningkatan mutu peserta didik melalui penerapan materi
pembelajaran bidang studi agama Islam?, dan 3) Apa kendala dan bagaimana
solusi dalam penerapan metode pembelajaran bidang studi agama Islam ?
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan penelitian
yang digunakan adalah fenomenologi, teologis normatife, psikologis. Secara
kualitatif digunakan pula buku-buku atau pemikiran para ahli pendidikan
guna memperkaya landasan teori, observasi, dan wawancara.
Adapun sumber data penelitian adalah Para Tokoh Pondok Pesantren,
Pimpinan pondok pesantren, Kepala madrasah, wakil kepala madrasah, kepala
tata usaha, guru bidang studi agama Islam dan guru-guru yang lain, kepala
Laboratorium bahasa/TIK, kepala perpustakaan, siswa-siswi sebagai
perwakilan informan, selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan
Observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis
data melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran di MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene dalam peningkatan mutu pembelajaran bidang
studi Agama Islam berjalan cukup efektif dan efesien sesuai dengan konsep
dasar pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik pada umumnya yaitu
peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan antusias dan semangat
yang tinggi dalam proses pembelajaran pengetahuan umum terlebih lagi
pengetahuan Agama Islam/ bidang studi Agama Islam. Adapun ragam metode
yang digunakan dalam pembelajaran bidang studi Agama Islam di MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene yaitu dengan menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, diskusi dan latihan. Penggunaan ragam metode ini memberikan spirit
kepada para peserta didik walaupun belum maksimal sehingga dibutuhkan
xvi
metode yang lebih variatif sehingga mutu pembelajaran bidang studi agama
Islam dapat meningkat. Sehingga Alhamdulillah dalam setiap ajang lomba
baik internal maupun eksternal MTS DDI Baruga mampu meraih juara, seperti
juara Tilawah Al-Qur’an Qari’ dan Qari’ah baik di level kecamatan, kabupaten,
bahkan ke tingkat propinsi. Selain itu siswa siswi juga dapat berceramah pada
setiap bulan  ramadhan walaupun masih terbatas siswa yang mampu dan mau
berceramah. Disamping itu perubahan prilaku siswa semakin membaik , itu
terlihat pada keseriusan siswa melaksanakan shalat lima waktu dengan baik
dan menerapkan akhlak mulia baik dihadapan teman-temannya terlebih lagi
dihadapan udztad- ustadzah, ini menunjukkan bahwa mutu pembelajaran
bidang studi agama Islam sudah meningkat dan berhasil.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) bahwa proses pembelajaran
bidang studi agama Islam telah berlangsung sesuai harapan dalam standar
lokal, namun diharapkan tetap melalukan variatif pembelajaran, guru bidang
studi Agama Islam diharapkan aktif mengikuti pertemuan konsultasi dan
koordinasi guru bidang studi yang sama antar sekolah yang lain, dan lebih
mengarahkan dan membimbing peserta didik menjadi peserta didik yang
berkualitas dalam Ilmu Agama. 2) Berbagai bentuk dan metode pembelajaran
yang dilakukan harus lebih ditingkatkan dari tiga metode yang signifikan di
gunakan di tambah lagi dengan metode yang lain, agar peserta didik lebih
berminat serta maksimal dalam menerima pelajaran. 3) Dukungan dari semua
pihak, baik secara internal maupun secara external dalam memajukan dan
lebih meningkatkan proses pembelajaran sesuai harapan bersama, agar
peningkatan mutu terus menerus ( continuous quality improvement ), agar
mampu menghadapi tantangan zaman yang selalu berubah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Paradigma baru pendidikan nasional untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia baru yaitu masyarakat madani Indonesia maka posisi pendidikan nasional
harus disesuaikan dengan tuntutan tersebut. Didalam menentukan posisi pendidikan
nasional tersebut beberapa konsep perlu dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut
didalam program serta kegiatan yang nyata.
Sistem pendidikan nasional yang telah dibangun selama empat dasa warsa
terakhir ini, ternyata belum mampu sepenuhnya menjawab tantangan nasional dan
global dewasa ini, Program pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan yang
selama ini merupakan fokus pembinaan masih menjadi masalah yang paling
menonjol dalam dunia pendidikan kita. Jumlah angka penduduk usia pendidikan
dasar yang berada diluar sistem pendidikan nasional masih menunjukkan angka yang
sangat besar,sementara kualitas pendidikan masih jauh dari yang diharapkan.1
Pembangunan pendidikan harus dapat berfungsi mengaitkan dua hal yaitu:
Pertama, menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam rangka pengembangan
1Indra Jati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan
(Jakarta: Paramadina, 2001), h. 13.
1
2sumber-sumber manusiawi, dan kedua membina masyarakat yang terbuka, tertib dan
dinamis yang makin menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat Indonesia yang
kokoh dalam proses pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka
meningkatkan taraf dan kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan masyarakat
yang cerdas yang dapat melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan dan
masyarakat yang semakin bermutu.
Tujuan pendidikan antara lain adalah, meningkatkan pengabdian mutu,
keahlian dan keterampilan, menciptakan adanya pola pikir yang sama, menciptakan
dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik, dan membina karier.
Pendidikan sebagai suatu sistem, pendidikan merupakan kegiatan yang
kompleks meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain.2
Kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih rendah.
Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator. Pertama, lulusan dari sekolah yang atau
perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena minimnya
kompetensi yang dimiliki.3
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi,
tuntutan akan kualitas sumber daya manusia semakin dirasakan sangat penting dan
dibutuhkan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk
2Nanang Fattah, Landasan manajemen pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosda karya,
2006), h. 6.
3Kunandar, Guru professional (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada , 2007), h. 1.
3meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut terutama melalui pendidikan
juga nampak belum banyak membuahkan hasil yang optimal. Pendidikan sebagai
sebuah proses pembelajaran merupakan kebutuhan vital dan strategis dalam
menunjang kemajuan suatu bangsa atau negara.
Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan pribadi-pribadi yang mampu
menolong diri sendiri atau orang lain demi kesejahteraan hidup, dan untuk mencapai
tujuan tersebut, maka pendidikan berusaha untuk memberikan pertolongan agar
manusia mengalami perkembangan pribadi. Oleh karena itu, dalam Al-Quran
ditegaskan bahwa manusia dituntut untuk mengerahkan segala kemampuan yang
dimilikinya sebagaimana dalam QS. Al-An’am/6: 135.
             
        
Terjemahnya:
”Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita)
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.4
Kehadiran Undang-undang No. 14 Thn 2005 Tentang Guru dan Dosen
merupakan angin segar bagi dunia pendidikan pada umumnya, dan khususnya bagi
masyarakat guru dan dosen di negeri ini, dimana bukan saja menjanjikan peningkatan
keejahteraan, tetapi yang lebih penting adalah peningkatan kualitas dan martabat
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.ADI Aksara Abadi), h.
195.
4profesi guru sebagai jaminan bagi pemenuhan hak warga Negara untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas sesuai Amanat Undang-Undang Negara RI Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.5
Dalam konteks ini, proses pembelajaran dinilai sebagai upaya yang paling
efektif untuk meningkatkan mutu peserta didik sebagaimana tujuan pendidikan di
atas. Pembelajaran atau proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan interaksi
siswa atau peserta didik dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa
untuk mencapai pengajaran, yakni kemampuan yang diharapkan siswa setelah selesai
mengikuti pengalaman belajarnya.
Untuk lebih meningkatkan kualitas guru sebagai jabatan Profesi diperlukan
upaya untuk meningkatkan semua komponen terhadap sistem pendidikan guru
secara keseluruhan. Komponen-komponen tersebut adalah siswa, calon guru,
pendidik intruksional, sarana dan prasarana, waktu dan ketersediaan dana, serta
masyarakat dan sosial budaya.6
Pendidikan Islam ini berada di tangan ulama sebagai kelompok orang-orang
berpengetahuan dan diterima sebagai orang yang memiliki otoritas dalam soal-soal
agama dan hukum. Di tangan para ulama tersebut, bidang studi yang paling
menonjol adalah Bidang Studi Agama Islam seperti fiqhi, aqidah akhlak dan lain-
5Abd.Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Cet. VII; Jakarta: Graha
Guru, t.thn), h. vi.
6Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. vi.
5lain. Bidang studi Pendidikan Agama Islam seperti fiqhi ini mendapat tempat dalam
sistem ini sebagai satu bidang kajian khusus dalam mazhab tertentu, dan
pengkajiannya melalui masjid, madrasah hingga ke dunia akademis.
Sejumlah lembaga pendidikan/madrasah di Sulawesi Barat, baik negeri
maupun swasta terus bermunculan dari tahun ke tahun, dan tersebar di berbagai
wilayah kota dan desa. Pertumbuhan sejumlah lembaga pendidikan tersebut tentu
merupakan indikasi positif terhadap besarnya minat masyarakat dalam usaha
meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan dan sumber daya manusia
(SDM). Salah satu lembaga pendidikan tersebut adalah MTs DDI Baruga sebagai
salah satu sekolah yang terdapat pada Pondok Pesantren Ihya’ul Ulum DDI Baruga,
yaitu Putra putri yang saat ini belajar dan dibina oleh Yayasan DDI.
MTs DDI Baruga merupakan lembaga pendidikan formal, menyelenggarakan
pendidikan yang berbasis Pondok Pesantren, memadukan pendidikan umum yang
bercorak modern dengan pendidikan agama Islam.
Dalam kegiatan belajar mengajar di MTs DDI Baruga, belum maksimal
didukung oleh sejumlah tenaga edukasi, sehingga secara kualitas belum berjalan
sesuai yang diharapkan. Guru yang diharapkan adalah guru yang profesional,
berintegritas, dan kapabel dalam bidang tugasnya masing-masing, serta didukung
sarana dan prasarana yang memadai serta pola manajemen yang perlu dioptimalkan,
sehingga hal ini tidak menurunkan semangat dan keinginan orang tua untuk
6menyekolahkan anaknya di Madrasah, semua ini terlihat pada menurunnya prestasi
belajar peserta didik (siswa) dan juga rasa ketidakpuasan bagi orang tua siswa atas
kurangnya pengelolaan manajemen dan sistem pembelajaran di madrasah.
Hal tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan mutu pembelajaran bidang
studi agama Islam dengan penerapan metode belajar yang lebih efesien dan efektif
yang diminati siswa secara maksimal serta didukung oleh tenaga guru yang
berkualitas dan profesional.
Dalam proses pendidikan, peranan guru dalam setiap kegiatan pembelajaran
sangat vital dan dinamis, sehingga seorang guru sulit diukur dengan apapun terhadap
seluruh nilai jasa-jasanya dalam membentuk insan pembangunan yang berkualitas
dan profesional, bahkan kemajuan suatu bangsa atau negara sangat ditentukan oleh
keberadaan guru di dalam eksistensinya sebagai tenaga pendidik.
Sejumlah kebijakan di Indonesia termasuk reformasi peraturan perundang-
undangan tentang pendidikan telah dilakukan hingga berlakunya Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 .
Masih ada personalitas guru yang tidak memahami amanah yang
diembannya, sehingga tugas guru masih dinilai sebagai profesi biasa yang
kedudukannya sama dengan profesi lainnya, dan belum sepenuhnya dianggap sebagai
sebuah tugas mulia. Menurunnya kualitas guru disebabkan beberapa faktor, namun
7faktor yang dominan adalah kurangnya penghayatan dan apresiasi guru itu sendiri
terhadap bidang profesinya.
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
antaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan
dan penyuluhan, serta penguasaan evaluasi pembelajaran. Para ahli pendidikan Islam
bahwa istilah metode diselaraskan dengan at-tariqah yang sesuai dengan firman
Allah Swt, QS. An-nahl/16:125.
                         
                
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.7
Ayat tsb memberikan ketegasan pada kita bahwa seorang guru haruslah
mempuyai metode yang jelas dan benar, yaitu dengan hikmah dan mengambil
pelajaran yang baik.
Keseluruhan kemampuan guru tersebut dapat bermanfaat bagi diri guru yang
bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya, demikian juga bagi diri anak didik
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT.ADI Aksara Abadi,
2011), h. 383.
8yang menerima materi pendidikan dalam hal ini prestasi8 belajar anak. Seorang guru
harus menguasai materi dan metode, karena bagaimanapun ia menguasai materi
pembelajaran, tetapi strategi dan materi penyampaiannya tidak tepat, maka hasilnya
tidak dapat memuaskan. Demikian pula sebaliknya bila hanya menguasai strategi
dan metode pembelajaran tetapi materi tidak didalami juga hasil yang dicapai tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan. Itulah sebab pentingnya seorang guru
memadukan kedua kemampuan itu dan kemampuan lainnya dalam kegiatan
pembelajaran agar pencapaian tujuan yang diinginkan tercapai secara optimal.9
Uraian di atas menunjukkan bahwa setiap guru dituntut untuk bekerja keras
melakukan berbagai usaha (efforts) dalam upaya mengimplementasikan tugas dan
fungsinya dalam kegiatan belajar mengajar. Prajudi menjelaskan bahwa usaha adalah
serangkaian kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan baik secara perorangan maupun
sekelompok orang di dalam mencapai tujuan tertentu.10
Ini berarti usaha-usaha guru juga merupakan suatu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan baik secara individu maupun kolektif untuk mencapai suatu tujuan
yaitu prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, setiap guru diharapkan selalu berusaha
8Prestasi yang dimaksud adalah sebagai hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Lihat Syaiful Djamara; Prestasi Belajar dan
Kompotensi Guru (Surabaya; Usaha Nasional, 1984), h. 87.
9Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), h. 12.
10Prajudi Slamet Atmosudiro, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 31.
9mencari berbagai peluang yang ada dalam memperbaiki kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas maupun di luar kelas atau dapat memberikan bimbingan belajar khusus
dengan memperhatikan beberapa prinsip belajar. Berdasarkan hal ini Rasulullah Saw
bersabda: 11
 ُمﺎَﻣِﻹَﺎﻓ ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﺆْﺴَﻣ ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ " : َﻢﱠﻠَﺳَو ِِﻪﻟآَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻲﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َز ِﺖْﻴَـﺑ ِﰲ َُةأْﺮَﻤْﻟاَو ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﺆْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ِﻪِﻠْﻫَأ ِﰲ ٍعَار ُﻞُﺟﱠﺮﻟاَو ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﺆْﺴَﻤَﻓ ٍعَار ﺎَﻬِﺟْو
اَوَر) ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﺆْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ٍعَار ِﻩِﺪﱢﻴَﺳ ِلﺎَﻣ ِﰲ ُمِدَﺎْﳋاَو ﺎَﻬِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌﺔَﻟُﺆْﺴَﻣ َﻲِﻫَو ٌﺔﱠﻴِﻋَار ُﻩ
.(ﱡِيرﺎَﺨُﺒْﻟا12
Terjemahnya:
“Kamu sekalian adalah pemimpin, dan kamu sekalian akan dimintai
pertanggungjawaban tentang apa yang kamu pimpinnya. Imam (pejabat apa
saja) adalah pemimpin dan ia akan dimintai pertanggung jawabannya
tentang apa yang dipimpinnya. Orang laki-laki (suami) adalah emimpin
dalam lingkungan keluarganya, dan dia akan ditanya tentang apa yang
dipimpinnya. Orang perempuan (istri) juga pemimpin dalam megendalikan
rumah tangga suaminya, dan ia juga akan ditanya tentang apa yang
dipimpinnya, dan pembantu rumah tangga juga pemimpin dalam mengawasi
harta benda majikannya, dan ia juga akan ditanya tentang apa yang
dipimpinnya (Hadis Riwayat al-Bukhari)”.
11Prinsip-prinsip belajar dapat dikemukakan sebagai berikut: 1) Belajar harus bertujuan dan
terarah, 2) belajar memerlukan bimbingan, baik guru, orang tua maupun buku pelajaran, 3) Belajar
memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga memperoleh pengertian-pengertian,
4)Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa yang dipelajari dapat dikuasainya, 5) Belajar
adalah proses aktif antara murid dan lingkungannya, 6) Belajar harus disertai dengan keinginan dan
kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan, 7) Belajar dianggap berhasil apabila telah sungguh-
sungguh menerapkan ke dalam bidang praktek sehari-hari. Lihat Dewa Ketut Sukardi; Bimbingan dan
Penyuluhan Belajar di Sekolah (Surabaya, Usaha Nasional, 1993), h. 27.
12Jaaluddin Abdu al-Rahman Ibn Abi Bakr al-Suyuti, Al-Jami’ al-Saghir fi Ahadis al-Basyir
al-Nadzir Juz I (Cet. I; Dar al-Fikr, Tth,.) h. 34.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini didasarkan pada tingkat informasi yang terbaru dan
terkini yang diperoleh oleh peneliti selama berada di lapangan, dan yang menjadi
fokus penelitian penulis adalah Peningkatan Mutu pembelajaran Bidang studi
Agama Islam MTs DDI Baruga Kabupaten Majene.
Deskripsi fokus yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah gambaran
secara  singkat terhadap:
1. Peningkatan mutu, yaitu sebagai berikut;
a. Menguasai karakteristik siswa secara fisik, moral, kultural, emosional dan
intelektual.
b. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan pengembangan.
c. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.
d. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
e. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik.
g. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.13




Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yaitu suatu proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.14 Pengertian pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa
komponen yang terlibat dan harus aktif yaitu: Pendidik (Guru), peserta didik,
dan sumber belajar serta lingkungan belajar.
a) Guru
Guru adalah pendidik professional yang bertugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih dan menilai serta mengevaluasi peserta
didik.15 Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan yang sangat
penting bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran dan mentransfer ilmu
pengetahuan tetapi berusaha sedapat mungkin mengubah pola piker peserta
didik menjadi lebih baik dan maksimal.
b) Peserta didik
Peserta didik adalah manusia berpotensi menghajatkan pendidikan.16
14Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan ( Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam, 2007), h. 7.
15 Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang dan peraturan Pemerintah RI tentang
Pendidikan  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,2007), h. 73.
16 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zairi, Strategi Belajar Mengajar (Cet.II; Jakarta: Rineka
cipta, 2002), h.78.
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Setiap peserta didik memiliki keragaman kepribadian dan kecakapan yang
tidak sama. Kecakapan yang dimiliki oleh setiap peserta didik tersebut meliputi
kecakapan dasar yang dapat dikembangkan seperti bakat dan kecerdasan (IQ)
maupun kecakapan yang di peroleh dari hasil belajarnya.Adapun yang dimaksud
dengan kepribadian dalam tulisan ini adalah cirri-ciri khusus yang dimiliki oleh
Individu yang bersifat menonjol dan membedakan dirinya dengan orang lain.17
c) Sumber belajar
Pembelajaran merupakan suatu proses sistemik yang meliputi banyak
komponen. Salah satu komponen system pembelajaran adalah sumber belajar.
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat member informasi atau penjelasan,
berupa defenisi, teori, konsep dan penjelasan yang berkaitan dengan pembelajaran.18
d) Lingkungan Belajar
Lingkungan Belajar ( Pembelajaran) dapat diartikan sebagai tempat atau
ruangan yang dirancang khusus untuk tujuan kegiatan pembelajaran namun dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang dapat mempengaruhi motifasi belajar
peserta didik.
17 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), h. 6.
18Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), h.
295.
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3. Bidang studi Agama Islam atau Pendidikan Agama Islam adalah usaha
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup.19
Memperhatikan defenisi mengenai pendidikan Agama Islam, sangat jelas
bagi kita bahwa proses Pendidikan Agama Islam sekalipun konteksnya sebagai
suatu bidang studi tidak sekedar menyangkut pemberian ilmu pengetahuan
Agama kepada peserta didik, melainkan yang lebih utama menyangkut
pembinaan, pembentukan, dan pengembangan kepribadian muslim yang taat
beribadah dalam menjalankan kewajibannya. Jadi Pendidikan Agama Islam
adalah Pengembangan pemikiran manusia, penataan tingkah laku dan emosinya
berdasarkan agama Islam di dalam kehidupan sebagai makhluk yang
berinteraksi.
Gambaran secara keseluruhan dari pengertian judul tersebut adalah suatu
kajian mengenai hal-hal yang perlu dimiliki oleh guru untuk mendorong,
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi peserta didik untuk
mencapai tujuan serta bagaimana peningkatan mutu (kualitas) bidang studi
Agama Islam di MTS DDI Baruga Kabupaten Majene.
19Zakiyah Darajat, http:// pustakaaslikan.blogspot.com/2013/01/pengertian Pendidikan
Agama Islam.html ( Diakses 25 Pebruari 2014).
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Sedangkan Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran antara lain:
1) Metode ceramah, 2) Metode tanya jawab, 3) Metode tanya jawab, 4) Metode
kerja kelompok, dan 5) metode latihan.20 Dalam Proses pembelajaran metode
diperlukan oleh guru untuk memudahkan proses pencapaian tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Oleh karena itu guru harus menguasai metode pembelajaran
dan mampu menerakannya serta dapat menguasai metode pembelajaran tersebut
dengan baik sehingga peserta didik tidak merasa jenuh ketika proses
pembelajaran berlangsung. Di sinilah perlunya kompetensi guru dalam memilih
metode yang cocok dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang
mempengaruhi metode tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis mengemukakan permasalahan
utama, yaitu "Bagaimana upaya peningkatan mutu pembelajaran bidang studi agama
Islam pada MTs DDI Baruga Majene? Untuk memudahkan pembahasan
permasalahan ini dapat dirumuskan dalam sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan materi pembelajaran bidang studi agama Islam pada MTs
DDI Baruga Majene ?
2. Bagaimana Strategi peningkatan mutu peserta didik melalui penerapan materi
pembelajaran bidang studi agama Islam?
20 Aniesah Hajri, S.Pd.I, “Wawancara” Baruga, Agustus 2013.
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3. Apa kendala dan bagaimana solusi dalam penerapan metode pembelajaran bidang
studi agama Islam?
D. Kajian Pustaka
Dari berbagai karya ilmiah sebagai literatur yang membahas tentang
pendidikan Islam pada umumnya dan metode pembelajaran pada khususnya, belum
ditemukan judul yang sama dengan tesis yang penulis tulis. Dengan kata lain bahwa
pembahasan yang memiliki objek kajian serupa dengan judul dan pembahasan dalam
tesis ini, belum pernah dilakukan oleh para penulis, peneliti, serta pengkaji lainnya.
Namun demikian,  berdasarkan penelusuran penulis yang telah dilakukan
sebelumnya maka ditemukan beberapa tesis yang hampir semakna dengan tesis yang
penulis bahas, sebagai berikut:
1. Sudirman, Alumnus PPS UIN Makassar tahun 2010, dengan judul tesis
Kompetensi guru PAI dalam pembentukan karakter kepribadian peserta didik
pada SMP Negeri I Sigi Sultra ,Tesis tersebut membahas hubungan
kompetensi guru PAI dalam pembentukan kepribadian siswa.dengan hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa hasil penelitiannya guru memiliki
kepribadian, sifat dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, memiliki akhlak mulia,
serta memiliki kepribadian yang bisa jadi teladan, bertindak sesuai dengan
norma religius, jujur dan suka menolong serta memiliki kepribadian sosial
dalam membentuk kepribadian peserta didik dan memiliki pengetahuan
16
tentang adat-istiadat baik sosial maupun agama. Kedua upaya-upaya yang
dilakukan dalam pemberian bimbingan belajar terhadap peserta didik adalah
berupa nasehat, pengawasan, motivasi, penghargaan, serta metode pengajaran
yang bervariasi.
Kepada guru PAI yang ada di SMP Negeri 1 Sigi Biromaru untuk dapat lebih
meningkatkan kompetensi kepribadian dengan jalan pemberian variasi dalam
model pembimbingan sehingga peserta didik akan lebih termotivasi untuk
dapat bersikap baik dan berakhlak mulia.
2. Rahmawati, Alumnus PPS UIN Alauddin Tahun 2011 dengan judul tesis
Kompetensi Guru dalam menetapkan metode Riil pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Negeri Banggae .dengan hasil
penelitian menyimpulkan bahwa kompetensi guru Qur’an Hadits pada
madrasah tersebut sudah cukup baik secara administratif, karena memiliki
kualifikasi akademik, namun terkendala pada metode riil ada pada peserta
didik itu sendiri, dengan ditemukannya frekwensi pemahaman peserta didik
yang belum merata terhadap bidang studi Qur’an Hadits, semua ini menjadi
fakta setelah ditemukan masih ada peserta didik yang belum bisa menulis Ayat
Al-Qur’an dengan baik, tidak memahami tajwid, belum lancar dalam membaca
dan menulis ayat Al-Qur’an maupun Hadits. Begitu pula penerapan metode
riilnya, yang terkendala juga pada buku paket yang belum tersedia.
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Tesis yang penulis sebutkan di atas terdapat bahasan dan sasaran penelitian
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Kedua tesis di atas penulis
menemukan beberapa perbedaan mendasar, berdasar hasil penelusuran tersebut maka
penulis belum mendapatkan penelitian yang membahas peningkatan mutu
pembelajaran dalam Bidang studi agama Islam, yang penulis temukan adalah sebatas
satu bidang studi, sehingga penulis terdorong untuk melakukan penelitian dalam
semua bidang studi agama Islam dan penerapannya dalam media pembelajaran, serta
penulis melakukan penelitian dalam tataran aplikasi dilapangan.selain paparan tesis
diatas,disandingkan pula dengan beberapa Literatur lainnya, yaitu literature
kepustakaan berupa buku dan atau literatur kepustakaan lainnya. Maka berdasarkan
kajian penulis ada beberapa literatur yang memiliki persamaan dengan pembahasan
yang akan penulis lakukan. Literaratur tersebut sebagai berikut:
1. Karya Abudin Nata dengan judul Perspektif Islam tentang Strategi
Pembelajaran. Buku ini membahas tentang kerangka konseptual ilmiah
strategi pembelajaran dan aplikasinya dalam Pendidikan Islam. Salah satu
bab dalam buku ini membahas tentang metode pembelajaran dan
mengaitkannya dengan nilai-nilai pendidikan Islam.21 Buku ini terlihat ada
persamaan dengan materi pendidikan Islam, namun tidak ditemukan
pembahasan spesisifik mengenai pengertian dan Peningkatan mutu
21Abudin Nata, Perspektif Islam tentang strategi pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), h.175-
199.
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pembelajaran bidang studi Agama Islam pad Mts DDI baruga sebagaimana
dalam kajian tesis ini.
2. Karya Saiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul “Strategi Belajar
Mengajar”. Buku dalam salah satu babnya, membahas tentang kedudukan
pemilihan dan penentuan metode pembelajaran.22 Namun pembahasannya
masih parsial, Karen penulisnya tidak sampai pada pembahasan peningkatan
mutu pembelajaran bidang studi Agama Islam dan penerapan bidang studi
Agama Islam sebagaimana dalam kajian tesis ini.
3. Karya Sumiati danAsra, dengan judul Metode pembelajaran. Buku ini dalam
salah satu babnya membahas tentang “Metode pembelajaran “. Namun
penulisnya tidak membahas masalah Pendidikan Agama Islam.23 Buku ini
terlihat sejalan dengan pembahasan penulis namun disisi lai memiliki
perbedaan yang sangat mendasar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk;
a. Mendeskripsikan proses pembelajaran Bidang Studi Agama Islam di MTS DDI
Baruga Majene dalam rangka peningkatan mutu Bidang studi agama Islam,
sehingga menghasilkan siswa-siswa yang mampu menerapkan hasil
22Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zairi, Strategi Belajar Mengajar (Cet.II; Jakarta: Rineka
cipta, 2002) , h. 72-98.
23Sumiati dan Asra, Metode pembelajaran (Bandung; CV.Wacana Prima: 2008), h.91-104
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pembelajaran bidang studi agama Islam dengan baik serta mampu membentuk
watak dan prilaku siswa-siswinya.
b. Untuk mempertegas bahwa dengan menggunakan berbagai kebijakan yayasan
dari setiap model pembelajaran yang maksimal antara pendidikan umum dan
pendidikan yang berbasis pesantren sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas terutama dalam penguasaan semua bidang utamanya bidang studi
agama Islam. Dan untuk mengetaui kendala-kendala yang dihadapi oleh
madrasah baik secara internal maupun eksternal.
c. Untuk mengetahui kendala tersebut dapat diatasi serta dicari solusi yang
terbaik. kendala yang di hadapi pada masa sekarang ini masih minimnya guru
PNS yang professional, masih terdapat guru bidang studi yang rangkap jabatan,
guru dituntut untuk bisa lebih kapabel, manajemen madrasah masih perlu
ditingkatkatkan, model dan strategi pembelajaran masih perlu dimaksimalkan
dan dukungan sarana dan prasarana yang belum memadai. hal tersebut adalah




Sebagai karya ilmiah pembahasan ini diharapkan dapat menjadi pelengkap
khazanah intelektual kependidikan, sebagai cermin sikap akademik untuk turut
memikirkan upaya pemberdayaan dan peningkatan sumberdaya pendidikan,
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terutama peran MTs DDI Baruga Majene sebagai institusi pendidikan keagamaan
yang diharapkan semakin eksis dan semakin kredibel.
Tesis ini diharapkan pula berguna dalam upaya mendorong seluruh komponen
yang ada pada MTs DDI Baruga dalam upaya meningkatkan kualitas mutu
pembelajaran dan sumber daya di MTS DDI Baruga Majene. Tidak terkecuali bahwa
dengan tulisan ini diharapkan dapat mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, baik
bagi penulisnya sendiri maupun kalangan akademis pada umumnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Diharapkan mampu menjadi solusi terhadap indikasi penurunan mutu
pembelajaran Bidang studi Agama Islam, ditengah kemajuan sains dan
tehnologi dewasa ini.
2) Sebagai wacana kependidikan yang dapat dimanfaatkan oleh kalangan
penyelenggara pendidikan di MTs DDI Baruga Majene khususnya
sumberdaya pendidik, peserta didik pada MTS DDI Baruga Majene.
3) Tulisan ini diharapkan dapat berguna untuk mendorong daya kritik dan
perhatian bagi pembuat dan pengambil kebijakan, baik yang berkecimpung di
madrasah maupun instansi Kementerian Agama, Kementerian pendidikan
Nasional dan Kebudayaan untuk bersama-sama mengusahakan serta
melakukan perbaikan didalam meningkatkan kualitas madrasah.
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F. Garis - garis Besar Isi
Tesis ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri atas beberapa
sub bab. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut.
Bab I adalah bab pendahuluan yang terdiri atas empat sub bab. Sub bab
tersebut adalah Latar Belakang Masalah yang berisikan pokok-pokok pikiran tentang
permasalahan yang hendak diteliti.  selanjutnya rumusan dan batasan masalah pada
bagian ini akan merumuskan permasalahan esensial sebagai pembahasan utamanya.
Dalam bab pertema ini penulis juga mengemukakan kajian pustaka agar
terlihat jelas penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Juga dikemukakan tujuan
dan kegunaan penelitian serta Garis-Garis Besar Isi adalah bagian dari sub-sub bab
yang masing-masing membicarakan tentang tehnik atau cara akurat dalam
melakukan penelitian, sasaran hendak dicapai serta ringkasan dari keseluruhan isi
tesis ini.
Bab II membahas tentang kajian Teoretis. Bab ini memiliki beberapa sub bab
pembahasan yang lebih diarakan pada kajian teoritis guna mendapatkan gambaran
tentang relevansi (sesuai atau tidak sesuai) penelitian ini dengan sejumlah teori.
Sub- sub pembahasan tersebut meliputi pembahasan mengenai hubungan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya, landasan teori (pengertian pembelajaran Bidang
Studi Agama Islam dan pengertian, fungsi, bentuk dan faktor-faktor yang
menghambat pembelajaran bidang studi agama Islam, prinsip pengembangan dan
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model pembelajaran), peningkatan mutu pembelajaran bidang studi agama Islam dan
kerangka Pikir.
Bab III membahas tentang metode penelitian. Dalam bab ini dikemukakan
jenis penelitian, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data dan tehnik analisa
data serta instrumen penelitian.
Bab IV adalah bab yang akan membahas tentang hasil-hasil penelitian dan
pembahasan, Dalam bab ini dikemukakan profil Sekolah MTS DDI Baruga (Pondok
Pesanteren Ihyaul Ulum DDI Baruga), penerapan pembelajaran Bidang studi Agama
Islam pada siswa dan guru sekolah MTS DDI Baruga Majene dan upaya peningkatan
mutu pembelajaran Bidang studi Agama Islam pada siswa MTS DDI Baruga
Majene, serta pembahasan yang terdiri dari Penerapan metode pembelajaran bidang
studi agama Islam, strategi peningkatan mutu pembelajaran bidang studi agama
Islam,  kendala dan  hambatan serta solusi yang diambil.
Bab V adalah bab penutup, dalam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan
atas pembahasan keseluruhan isi tesis, dan implikasi penelitian baik yang berkaitan




1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami
sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun
mempunyai konotasi yang berbeda.
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang
membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.1 Dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa
1Syaiful Sagala, Kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan ( Cet.II; Bandung:
Alfabeta, 2009),h.62
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Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan anak didik (santri), Dalam
defenisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran tersebut ada kegiatan
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode atau strategi yang optimal
untuk mencapai hasil pembelajaran yang dininginkan dalam kondisi tertentu.2
Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara di sengaja di kelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang di rancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang
dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang
akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya.kesiapan guru untuk
mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan
pembelajaran.
2Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 82.
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Menurut Merril, Pembelajaran merupakan suatu kegiatan dimana seseorang
dengan sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agar dapat bertingkah laku atau
bereaksi sesuai kondisi tertentu.3
Pengertian pendidikan agama (Islam) tidak dapat dipisahkan dengan
pengertian pendidikan pada umumnya, sebab pendidikan agama (Islam) merupakan
bagian integral dari pendidikan secara umum.
Secara definif, para pakar pendidikan Islam berbeda pendapat dalam
menginterpretasikan pendidikan Islam. Perbedaannya tidak lain hanya terletak pada
perbedaan sudut pandang. Di antara mereka ada yang mendefinisikannya dengan
mengkonotasikan berbagai peristilahan bahasa, ada juga yang melihat dari
keberadaan dan hakekat kehidupan manusia di dunia ini, dan adapula yang melihat
dari segi proses kegiatan yang dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan.
Muhammad al-Naquid al-At{t{a>s misalnya, mendefinisikan pengertian
pendidikan Islam dengan mempertentangkan peristilahan ﺔﱠِﻴﺑْﺮَـﺗ (tarbiyyah),  ﻢْﻴِﻠْﻌَـﺗ
(ta’li>m), dan ﺐْﻳِدَْﺄﺗ (ta’di>b).
Kata ﺔﱠِﻴﺑْﺮَـﺗ (tarbiyyah) yang diambil dari kata  ﱠبَر/ﺎﱠﺑَر yang dapat berarti:
“Memberi makan, memelihara, dan mengasuh”, yakni dari akar kata  اَﺬَﻏ/ ْوَﺬَﻏ yang
berarti: “Mengasuh, menanggung, mengembangkan, memelihara, membuat,
menjadkan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, memproduksi hasil-hasil
yang sudah matang dan menjinakkan”. Istilah ﺔﱠِﻴﺑْﺮَـﺗ (tarbiyyah) pada dasarnya juga
3Sutiah, Teori belajar dan Pembelajaran (Malang: UM Press, 2003), h. 8.
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menyangkut gagasan “pemilikan”, seperti pemilikan keturunan oleh orang tuanya,
dan biasanya para orang tua pemilik inilah yang melaksanakan tarbiyyah atau obyek-
obyek pemilikan yang relevan, misalnya keturunan  atau yang lain. Pemilikan yang
dimaksud di sini hanya jenis “relasional”, mengingat pemilikan yang sebenarnya ada
pada Allah saja. Jadi, manusia dan hewan hanya meminjam pemilikan atau “milik
yang dipinjam” dari Allah swt. tujuan “tarbiyyah”, secara normal bersifat fisik dan
material, serta berwatak kuantitatif; mengingat semua konsep dan kematangan
material dan fisik saja.
Kata ﻢْﻴِﻠْﻌَـﺗ (ta’li>m) berasal dari kata  َﻢﱠﻠَﻋ yang berarti "mengajar", bentuk
mas{dar-nya ialah ﻢْﻴِﻠْﻌَـﺗ (pengajaran), yaitu teransfer ilmu pengetahuan. Padahal ilmu
pengetahuan hanya merupakan sebagian saja dari unsur yang hendak
ditransformasikan dalam pendidikan islam.
Sedangkan kata ﺐْﻳِدَْﺄﺗ /ta’di>b berasal dari kata بﱠَدأ /addaba yaitu disiplin
tubuh, jiwa dan ruh. Disiplin yang menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat
yang tepat dalam hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmaniah,
intelektual, dan ruhaniyah. Pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu
dan wujud ditata secara hirarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan derajatnya.
Dalam definisi ini terkandung ‘ilmu” dan “amal”, sebagaimana sabda rasul saw.:
 "" ٍﺐْﻳِدَْﺄﺗ َﻦَﺴْﺣَﺄَﻓ ﱢﰊَر ِﲏَﺑﱠَدأ
“Tuhanku telah mendidikku, dan dengan demikian menjadikan pendidikanku
yang terbaik”.
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Dengan demikian, istilah ﺐْﻳِدَْﺄﺗ /ta’di>b lebih tepat dipakai untuk pendidikan
islam dari pada ﻢْﻴِﻠْﻌَـﺗ /ta’li>m atau  ْﺮَـﺗﺔﱠِﻴﺑ /tarbiyyah yang dipakai sampai saat sekarang.
Meskipun juga sebagian para ahli pendidikan ada yang cenderung memakai istilah
ﻢْﻴِﻠْﻌَـﺗ /ta’li>m (pengajaran) daripada ﺐْﻳِدَْﺄﺗ /ta’di>b ataupun ﺔﱠِﻴﺑْﺮَـﺗ /tarbiyyah.
Dengan dipakainya istilah  ْﻳِدَْﺄﺗﺐ /ta’di>b dalam pendidikan Islam, maka yang
dimaksud dengan pendidikan islam ialah: “Pengenalan dan pengakuan tempat-
tempat yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia tentang tempat-
tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa,
sehingga hal ini membimbing ke arah dan pengakuan tempat-tempat Tuhan yang
tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.” 4
Pengertian di sini menekankan pada proses pendidikan, berupa transformasi
ilmu pengetahuan dan nilai kepada peserta didik secara berangsur-angsur, yang
diharapkan bisa diaktualisasikan melalui prilakunya dalam kehidupan sehari-hari;
yaitu kedudukan dan komunitas, dan masyarakatnya, serta kepada disiplin
pribadinya. Hal ini berarti, mereka harus mengetahui posisinya di dalam tatanan
kemanusiaan dan bertindak sesuai dengan pengetahuan yang positif dan terpuji,
sebagaimana telah digariskan oleh Allah di dalam kitab suci-Nya.
Ahmad D. Marimba mengartikan Pendidikan Islam dengan bimbingan pribadi
muslim, sebagaimana beliau paparkan: “Pendidikan Islam ialah adalah bimbingan
4Lihat Imam Bawani dan Isa Anshori, Cendekiawan Muslim dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Cet. I; Surabaya: PT> Bina Ilmu, 1991), h. 73.
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jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran ukuran islam”.5
Kepribadian utama di sini dimaksudkan sebagai kepribadian muslim, yaitu
kepribadian yang di dalamnya terkarakter nilai-nilai islam. Nilai-nilai ini akan
muncul dalam setiap saat, sewaktu mereka berpikir, bersikap, dan berprilaku.
Melakukan bimbingan berarti membutuhkan berarti membutuhkan kesadaran bagi
pembimbing dan dilakukan secara sadar pula. Dalam arti, dengan suatu niat, dengan
cara-cara tertentu dan harus memiliki pengetahuan tentang rahasia perkembangan
anak didik, teori-teori pendidikan, dan pengetahuan tentang islam, serta di dalam
dirinya mempunyai jiwa pribadi muslim sejati.
Sedangkan Hasan langgulung dalam memberikan pengertian pendidikan
Islam, terlebih dahulu melihat pendidikan Islam dari tiga sudut pandang, yaitu dari
segi individu, masyarakat, dan dari segi individu dan masyarakat. Dari segi individu,
pendidikan berarti sebagai suatu proses pengembangan potensi masing-masing
individu anak. Dari segi masyarakat, pendidikan berarti proses pewarisan budaya.
Sedangkan dari segi individu dan masyarakat, pendidikan berarti proses interaksi
antara individu dengan budaya.
Bila dihubungkan dengan islam; dilihat dari segi individual, pendidikan Islam
merupakan proses pengembangan potensi-potensi manusia yang dilandasi oleh nilai-
5Lihat Ahmad D. Marimba, Pengantar Pendidikan Islam (Cet. VI; Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1986), h. 23.
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nilai islam. Proses pengembangan potensi sesuai dengan petunjuk Allah itulah yang
disebut “ibadah”. Tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam ialah untuk menciptakan
manusia ‘a>bid (selalu beribadah kepada Allah)
Dilihat dari segi masyarakat, pendidikan Islam merupakan proses
transformasi unsur-unsur pokok peradaban (tradisi umat Islam yang terikat oleh
akidah, syariat, dan akhlak) dari generasi ke generasi supaya identitas umat tetap
terpelihara dan bisa berkembang secara sempurna.
Sedangkan dilihat dari segi individu dan masyarakat, pendidikan Islam
merupakan proses pengembangan fitrah manusia, yaitu interaksi antara fitrah
sebagai potensi yang melengkapi manusia semenjak lahir dan fitrah sebagai di>n
(agama) yang menjadi tampuk tegaknya peradaban Islam.
Beberapa pengertian pendidikan islam di atas, maka dapat disintetiskan
bahwa pendidikan islam ialah” suatu proses penggalian, pembentukan,
pendayagunaan, dan pengembangan fikir, dzikir, dan kreasi manusia; melalui
pengajaran, bimbingan, latihan, dan pengabdian; yang dilandasi dan dinafasi oleh
nilai-nilai ajaran islam; sehingga terbentuk pribadi muslim sejati, mampu
mengontrol, mengatur, dan merekayasa kehidupan; dilakukan sepanjang zaman
dengan penuh tanggung jawab, semata-mata untuk beribadah kepada Allah swt”.
dengan demikian hasil yang dicapai dari pendidikan islam ialah kemajuan peradaban
manusia yang membawa kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara
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sempurna, (lahir dan batin; material, spritual, dan moral), sebagai pencerminan dan
nilai-nilai ajaran islam.6
Pendidikan disebut juga dengan kata “ta’lim” dan “ta’dib” mengacu pada
pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘ilm), dan
pengajaran, (ta’lim) dan pembimbingan yang baik (tarbiyah). Sedangkan menurut
langgulung (1997), pendidikan Islam itu setidak tidaknya tercakup dalam delapan
pengertian, yaitu Al-Tarbiyah al-Diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al-din
(pengajaran agama), al-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta’lim al Islamy
(pengajaran keislaman), tarbiyah al-muslimin (Pendidikan orang-orang Islam), at
tarbiyah fi al Islam, (pendidikan dalam Islam), dan at-tarbiyah al-Islamiyah
(Pendidikan Islam).7
Dalam kaitannya dengan pendidikan di sekolah, maka pembelajaran adalah
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan
karena adanya usaha.
6Imam Bawani dan Isa Anshori, op. cit., h. 77-78.
7Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), h. 36.
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI (Bidang Studi Agama
Islam)
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode diartikan sebagai cara atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui
secara tepat dalam proses dan kegiatan pembelajaran. Metode dimaksud dapat
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dengan cara monologis maupun dengan
deiktis, monologis, yaitu apabila dalam proses kegiatan pembelajaran hanya dari
pihak guru yang aktif, sedangkan peserta didik hanya menjadi pendengar. Sedang
deiktis yaitu apabila dalam proses dan kegiatan pembelajaran guru banyak memberi
contoh, menunjukkan atau memperlihatkan saja.8 Dalam kaitannya dengan
pembelajaran, maka metode diartikan sebagai cara yang digunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran.9 Metode pembelajaran adalah suatu strategi atau tehnik pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan hubungan interaksi antara guru dan
peserta didik agar lebih aktif belajar sehingga mencapai tujuan yang telah
ditentukan.
2. Prinsip Umum Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang perlu
diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap karakteristik dari pembelajaran
yakni;
8Mappanganro, Pemikiran Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 27.
9Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 3.
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a. Pembelajaran berarti membelajarkan peserta didik
b. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja.
c. Pembelajaran berorientasi pada tujuan .10
Selain kegiatan yang berlangsung dalam proses pembelajaran ,guru dan peserta
didik diharapkan mampu menguasai prinsip-prinsip dalam pembelajaran, juga
memiliki kemampuan dalam menerapkan prinsip tersebut sebagai berikut; 1) Prinsip
Motivasi. 2)prinsip Individualitas. 3)Prinsip orientasi pada tujuan.4) Prinsip
pemusatan perhatian. 5) Prinsip latar belakang. 6) Prinsip keterpaduan atau
globalisasi. 7) Prinsip korelasi dan konsentrasi. 8) Prinsip aktivitas dan pemecahan
masalah.9) Prinsip kebebasan. 10) Prinsip kemudahan dan kegembiraan. 11) Prinsip
pembelajaran.11
3. Metode-metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimlementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan yang dilaksanakan
sesuai kondisi nyata agar tujuan yang telah direncanakan dan tersusun dengan baik
dapat dicapai secara maksimal dan optimal, hal ini membutuhkan suatu metode atau
cara untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.Keberhasilan aplikasi
strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
10Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 2006), h. 79-90.
11Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, h. 11-14.
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pembelajaran, karena suatu strategi  pembelajaran hanya dapat diaplikasikan melalui
bentuk metode pembelajaran.
Ada beberapa bentuk metode pembelajaran yang digunakan dalam
implementasi proses pembelajaran dengan cara menyajikan pelajaran langsung
kepada sekelompok peserta didik baik dalam pelajaran umum maupun pelajaran
Agama yaitu:
1. Metode Ceramah
Ceramah atau pidato dapat dipandang sebagai suatu cara penyampaian
materi pembelajaran melalui penuturan.12 Metode ceramah dikenal sebagai metode
tradisional karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi
lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode
ceramahbanyak menuntut keaktifan guru dari pada peserta didik, tetapi metode ini
masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Langkah-langkah yang digunakan untuk mengefektifkan metode ceramah
yaitu menyelidiki apakah materi pelajaran cocok untuk diceramahkan, atau mungkin
pelajaran itu cocok apabila digabungkan dengan metode tanya jawab dan
sebagainya.
Menurut Dr.Nana Sudjana ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam metode
ceramah, yakni:
12Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: CV.Wacana Prima 2007),h.98.
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Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Tujuan yang hendak dicapai
b. Bahan yang diajarkan tersedia
c.   Alat atau fasilitas tersedia13






Metode ceramah dalam penyajiannya mempunyai kelebihan dan kekurangan-
kekurangan.adapun kelebihannya antara lain:
a) Guru/penceramah dapat menguasai arah kelas
13Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses belajar mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo,2000),h.77.
14Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses belajar mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo,2000),h.78.
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b) Apabila guru/penceramah berhasil dengan baik, maka dapat menimbulkan
semangat yang tinggi serta kreai yang konstruktif
c) Penggunaan waktu dapat diatur dengan mudah.15
Di samping kelebihan-kelabihan di atas, terdapat pula beberapa kekurangan
diantaranya:
a) Guru atau penceramah kurang mengetahui sampai dimana peserta didik
memahami bahan-bahan yang sedang diceramahkan
b) Peserta didik cenderung pasif
c) Apabila guru/penceramah tidak memperhatikan segi-segi psikologi peserta
didik, ceramah dapat membosankan.16
2. Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode demonstrasi adalah cara penyajian materi pembelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi
atau benda tertentu yang sedang di pelajari, baik yang sebenarnya maupun tiruan
disertai dengan penjelasan lisan.17
15Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses belajar mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), h.77-78.
16 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses belajar mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo,2000), h.77-78.
17Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta,2010),h.90.
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Kedua metode ini digunakan apabila peserta didik bermaksud mengetahui
tentang bagaimana proses mengaturnya, bagaimana proses membuatnya, bagaimana
proses bekerjanya, proses menggunakannya, mengetahui kebenarannya, terdiri dari
apa.18
Kelebihan metode demonstrasi dan eksperimen :
a. Perhatian peserta didik akan terpusat
b. Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan
keamanan peserta didik
c. Dapat mengurangi kesalahan dan mengambil kesimpulan, karena peserta
didik secara langsung mengamati suatu proses.19
Kekurangan metode demonstrasi dan eksperimen:
a. Dalam pelaksanaanya biasanya memerlukan waktu yang banyak
b. Apakah guru kurang cakap atau kurang menguasai alat-alat maka dapat
mengakibatkan peserta didik cepat bosan.
c. Cara ini sukar dilaksanakan apabila peserta didik belum matang.20
18Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), h. 94.
19NanaSudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), h. 95.




Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran dimana peserta didik
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.21
Berhasil tidaknya diskusi tergantung pada faktor:
a) Kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi
b) Jelas tidaknya masalah dan tujuan  yang dirumuskan
c) Partisipasi dari setiap anggota.22
4. Metode Resitasi
Metode resitasi (Penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana guru
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas
yang diberikan dapat dilaksanakan oleh peserta didik di dalam kelas, di halaman
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, maupun di rumah atau di tempat lain
yang memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan tugas tersebut.23
21Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.87.
22Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru
AlGesindo, 2000), h. 79
23Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.90
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Ada beberapa syarat dalam penerapan metode pemberian tugas antara lain:
a) Tugas yang diberikan harus berkaitan dengan pelajaran yang telah mereka
pelajari.
b) Guru harus dapat mengukur dan memperkirakan bahwa tugas yang diberikan
kepada murid akan dapat dilaksanakannya.
c) Guru harus menanamkan kepada peserta didik bahwa tugas yang diberikan
kepada mereka akan dikerjakan atas kesadaran sendiri yang timbul dari hati
sanubarinya.24
5. Metode Proyek.
Kerja proyek atau unit adalah cara penyajian materi pembelajaran yang
bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna.25
Sama halnya dengan metode yang lain, metode inipun memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan metode proyek antara lain:
a) Memberikan wawasan yang luas dan mendalam kepada para peserta didik tentang
sesuatu masalah yang dibahas.
b) Membiasakan peserta didik untuk berfikir sistematis dan mendetail.
24Zakiah Daradjat, Ilmu pendidikan Islam (Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara 2004), h.798-799.
25Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.83.
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c) Melatih kesabaran dalam menemukan dan memecahkan masalah.26
Adapun kekurangan-kekurangan metode proyek antara lain:
a) Adanya peserta didik yang kurang siap baik secara mental maupun teknis
b) Membutuhkan banyak waktu untuk memecahkan suatu persoalan yang dibahas.
c) Membutuhkan biaya, sarana dan prasarana yang cukup banyak.27
6. Metode sosiodrama dan Role Playing (Bermain Peran )
Metode Sosiodrama dan Role Playing Bermain Peran dapat dikatakan
sama artinya dan sering digunakan silih berganti. Sosiodrama adalah metode
pembelajaran di mana pelaksanaannya menirukan atau mendramatisasikan tingkah
laku dalam hubungannya dengan masalah sosial yang ada  dalam materi
pembelajaran.28
Tujuan Sosiodrama antara lain:
a) Agar peserta didik dapat menghayati dengan menghargai perasaan orang lain.
b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab
26Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 83.
27Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 176.
28Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 88.
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c) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara
spontan.29
7. Metode Karya Wisata
Metode karya wisata adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan
mengajak peserta didik ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk
mempelajari untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu yang ada hubungannya dengan
materi pembelajaran.30
Langkah-langkah pokok dalam metode ini:
a) Perencanaan karya wisata
1) Merumuskan tujuan karya wisata
2) Menetapkan obyek karya wisata
3) Menetapkan lamanya karya wisata
b) Langkah pelaksanaan karya wisata
Dalam fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar ditempat karya wisata
dengan bimbingan guru.
29Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), h. 84-85.
30Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 93.
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c) Tindak lanjut
Pada akhir karya wisata peserta didik harus diminta laporannya baik lisan
maupun tulisan, yang merupakan inti masalah yang telah dipelajari pada waktu
karya wisata.31
8. Metode Tanya jawab.
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat Two way traffic sebab pada saat yang
sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.32
Metode tanya jawab sebagaimana metode yang lain juga mempunyai
kelebihan dan kekurangan.Adapun kelebihannya antara lain:
a. Dapat memperoleh sambutan baik dalam kelas
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan hal-hal
yang tidak atau belum jelas
c. Mengetahui perbedaan pendapat antara guru dan peserta didik, antara peserta
didik dan peserta didik lainnya.
31Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000),h.87-88.
32Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar ( Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), h.78.
42
Kekurangan metode tanya jawab:
a. Dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan
b. Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menimbulkan banyak waktu
untuk menyelesaikannya.33
C. Peningkatan Mutu Pembelajaran
1. Pengertian Peningkatan Mutu
Pengertian mutu pendidikan mengandung makna yang berlainan. Namun
perlu ada suatu defenisi operasional sebagai suatu pedoman dalam pengelolaan
pendidikan untuk sampai pada pengertian mutu pendidikan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia:
“Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf, atau derajad
(Kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya)”34
Mutu mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam suatu capaian yang
perlu di maksimalkan, sehingga tanpa mutu yang baik kualitas kepandaian,
kecerdasan, dsbnya tidak akan mempunyai arti yang sesungguhnya.
Menurut Oemar hamalik, Pengertian mutu dapat  dilihat dari dua sisi, yaitu
segi normative dan segi deskriftif ,dalam artian normatif, mutu ditentukan
berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsic dan ekstrinsik Berdasarkan
criteria intrinsic, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan
yakni”Manusia yang terdidik” sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan
criteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrument untuk mendidik” Tenaga
33Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.V; Bandung: PT.Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), h.78.
34Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: 2007), h. 31.
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kerja” yang terlatih.dalam artian deskriftif, mutu ditentukan berdasarkan
keadaan senyatanya, misalkan hasil tes prestasi belajar”35
Korelasi mutu dengan pendidikan sebagaimana pengertian yang
dikemukakan oleh dzaujak Ahmad, “Mutu Pendidikan adalah kemampuan sekolah
dalam pengelolaan secara operasional dan efesien terhadap komponen-komponen
yang berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap
komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku.36
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bicara pendidikan bukanlah
sebuah upaya sederhana, melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan.
Pendidikan selalu berubah seiring dengan perubahan zaman, oleh karena itu
pendidikan senantiasa dan harus melakukan dan memerlukan perbaikan serta
peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan
kehidupan masyarakat.
2. Indikator Mutu Pendidikan.
Indikator yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikan yaitu:
a. Hasil akhir pendidikan
b. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai titik tolak
pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan.misalnya tes tertulis,
daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala sikap.
c. Proses pendidikan
35Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum (Cet. I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), h. 33.
36Dzauujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar (Jakarta:
Depdikbud 1996), h. 8.
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d. Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa)
e. Raw input dan lingkungan.37
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu pendidikan dalam hal ini
mengacu pad konteks hasil pendidikan yang berpedoman pada prestasi yang dicapai
oleh sekolah pada setiap catur wulan, semester, setahun, 5 tahun dan
sebagainya.prestasi yang dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan akademis
(misalnya ulangan umum,UN, dan lain-lain), dapat pula prestasi dibidang lain
misalnya dalam cabang olahraga atau seni. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa
kondisi yang tidak dapat dipegang intangible seperti suasana disiplin, keakraban,
saling menghormati dan sebagainya.
Dalam” proses pendidikan “yang bermutu terlibat berbagai input, seperti
bahan ajar (Kognitif, afektif, atau psikomorik), metodologi (Bervariasi sesuai
kemampuan guru), sarana sekolah dengan dukungan administrasi dan sarana dan
prasarana, sumberdaya lainnya sert penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen
sekolah, dukungan kelas mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan
semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa,
dan sarana pendukung di kelas maupun diluar kelas, baik konteks kurikuler, baik
dalam lingkup substansi yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana
yang mendukung proses pembelajaran.
37Nurhasan, Konvensi Nasional Pendidikan Nasional, Kurikulum Abad 21, Indikator Cara
Pengukuran dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan (Jakarta: PT. Sindo, 1994), h.
390.
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Antara proses dan pendidikan yang bermutu saling berhubungan, akan tetapi
agar proses tersebut tidak salah arah, maka mutu dalam arti hasil output yang ingin
dicapai.
Adapun instrumental input yaitu, alat berinteraksi dengan raw input (Siswa)
seperti guru yang harus memiliki komitmen yang tinggi dan total serta kesadaran
untuk berubah dan mau berubah untuk maju, menguasai ajar dan metode mengajar
yang tepat, kreatif, dengan dengan ide dan gagasan baru tentang cara mengajar
maupun materi ajar, membangun kinerja dan disiplin diri yang baik dan mempunyai
sikap positif dan antusias terhadap siswa, bahwa mereka mau diajar dan mau belajar
3. Langkah-langkah Peningkatan mutu pendidikan.
Upaya perbaikan pada lembaga pendidikan tidak sederhana yang dipikirkan
karena butuh perbaikan yang berkelanjutan, adapun langkah-langkah dalam
meningkatkan mutu pendidikan;
a. Memperkuat Kurikulum
Kurikulum adalah instrument yang sangat penting dan strategis dalam
menata pengalaman belajar siswa, dalam meletakkan landasan pengetahuan, nilai,
keterampilan, dan keahlian dan dalam membentuk atribut kapasitas yang diperlukan
untuk menghadapi perubahan-perubahan sosial yang terjadi.
b. Memperkuat Kapasitas Manajemen sekolah
Dewasa ini telah banyak digunakan model-model dan prinsip-prinsip
manajemen modern terutama dalam dunia bisnis, kemudian diadopsi dalam dunia
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pendidikan. Salah satu model yang di adopsi dalam dunia pendidikan adalah “
School Based Management”
c. Memperkuat sumber daya tenaga kependidikan
1) Memperkuat system pendidikan tenaga kependidikan
Dalam jangka panjang, agenda utama upaya memperkuat sumber daya tenaga
kependidikan ialah dengan memperkuat system pendidikan dan tenaga kependidikan
yang memiliki keahlian .keahlian baru itu adalah modal manusia (Human
investment), dan memerlukan perubahan dalam sistem pembelajarannya.
2) Memperkuat kepemimpinan
Dalam fondasi berbagai karakteristik pribadi, pimpinan lembaga pendidikan
perlu menciptakan visi untuk mengarahkan lembaga pendidikan dan karyawannya.
Dalam konteks ini, penciptaan visi yang jelas akan membutuhkan komitmen
karyawan terhadap kualitas, memfokuskan semua upaya lembaga pendidikan pada
rumusan kebutuhan pengguna jasa pendidikan, membutuhkan sense of team work
dalam pekerjaan, menumbuhkan standard of excellence, dan menjembatani keadaan
lembaga pendidikan sekarang dan masa akan datang.
3) Meningkatkan mutu mengajar melalui program Inovatif berbasis kompetensi
Selama ini sekolah, terutama guru masih sangat terbatas dalam melakukan
inovasi-inovasi pembelajaran. Di sisi lain, upaya untuk memperkuat kemmpuan
mengajar telah diupayakan  melalui berbagai jenis penataran, pendidikan, ataupun
pelatihan pelatihan. Melalui berbagai kegiatan tersebut dikenalkan pada inovasi-
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inovasi pembelajaran. Tetapi dari pengalaman empirik tampaknya upaya-upaya
tersebut belum secara signifikan membawa perubahan dalam arti peningkatan mutu
hasil belajar.pengembangan bahan ajar, pengembangan strategi dan metode
pembelajaran dsbnya.
4) Mengoptimalkan fungsi-fungsi tenaga kependidikan
Di sekolah- sekolah yang berperan utama selama ini adalah guru. Seorang
guru melaksanakan berbagai fungsi baik fungsi mengajar, konselor, teknisi, maupun
pustakawan. Bahkan dalam kasuistis tertentu terdapat guru yang mengajar bukan
berdasar keahliannya. kondisi seperti ini tentu kurang, atau tidak menguntungkan
bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan yang baik di perlukan fungsi-fungsi
kependidikan yang saling mendukung, sehingga dapat dicapai suatu hasil yang
maksimal.38
d. Perbaikan yang berkesinambungan
Perbaikan yang berkesinambungan berkaitan dengan komitmen Continuos
Quality Improvement atau CQI dan Proses Continuous Pross Improvement.
Komitmen terhadap kualitas dimulai dengan pernyataan dedikasi pada misi dan visi
bersama, serta pemberdayaan semua persiapan untuk secara inkrimental
mewujudkan visi tersebut:
38 Membina Mutu Pendidikan, (Geogle Com, ) Nop 2013.
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e. Manajemen berdasarkan fakta
Pengambilan keputusan harus didasarkan pada fakta yang nyata tentang
kualitas yang didapatkan dari berbagai sumber diseluruh jajaran organisasi.  Jadi,
tidak semata-mata berdasarkan intuisi, praduga, atau organizational politik. berbagai
alat telah dirancang dan di kembangkan untuk mendukung pengumpulan dan analisis
data, serta pengambilan keputusan berdasarkan fakta.
Pendidikan yang dimaksud adalah dalam pengertian yang luas, tidak terbatas
hanya untuk mengembangkan intelektual (kecerdasan dan kepandaian), tetapi juga
kemampuan dalam berbagai keterampilan. Pendidikan dapat dipandang sebagai
suatu bentuk investasi pengembangan sumber daya manusia. Mengantisipasi
berbagai perubahan tatanan pembangunan nasional dalam era reformasi ini, banyak
perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek pembangunan bangsa termasuk
peradigma baru penyelenggaraan system pemerintahan daerah yang lebih
menekankan asas desentralisasi.
Untuk menyelesaikan agenda tersebut diperlukan adanya tindakan antisipatif
dan ekstra hati-hati dalam menindak lanjuti segala tuntutan perubahan dan rambu
penting bagi perubahan itu ialah berubah tanpa merusak dan merubah sambil
melatih. Oleh karena itu, memasuki millennium ketiga di mana pengembangan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas, professional, jujur, bersih, berwibawa,
kreatif dan inovatif, semakin diperlukan sebagai landasan meningkatkan kinerja
aparatur pemerintah pada semua sektor pembangunan dan untuk hal-hal tersebut
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pendidikan dan pelatihan, baik teknis struktural maupun fungsional menjadi sangat
strategis.39
Islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu, ia mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia, baik dalam urusan-urusan keduniaan maupun yang menyangkut
hal-hal keakhiratan, sehingga manusia diberi amanah oleh Allah Swt melaksanakan
kebaikan dan meninggalkan yang mungkar agar dapat mengetahui hal tersebut
melalui pendidikan.
Allah Swt berfirman dalam QS. Ali Imran: 110.
                           
                       
Terjemahnya
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.40
Pendidikan adalah hal yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam, ia merupakan
bagian terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam.41 Pendidikan Agama Islam (PAI)
bersumber pada wahyu Allah swt, yang diturunkan kepada umat manusia melalui
Nabi Muhammad Saw. Untuk mengatur tata hidup dan kehidupan manusia. Keadaan
39Nitisemito Alex, Menumbuhkan Semangat dan Kegairahan Kerja Karyawan (Jakarta,
Gunung Agung, 1987), h, 53.
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 94.
41Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I: Jakarta,
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 8.
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ini berjalan dari awal perkembangan Islam dengan melalui berbagai masa yang silih
berganti.42
Sejarah pendidikan telah menunjukkan kepada kita bahwa pendidikan selalu
mengalami perkembangan, karenanya orang biasa mengatakan bahwa pendidikan
sekarang ini merupakan perkembangan dari pendidikan masa yang lalu, dan
pendidikan masa yang akan datang, merupakan suatu perkembangan dari pendidikan
yang ada sekarang.
Dari hal tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan salah satu
hal yang sangat urgen dalam ajaran Islam, pendidikan mendapat posisi yang sangat
penting dan tinggi. Karenanya, umat Islam selalu mempunyai perhatian yang tinggi
terhadap pelaksanaan pendidikan untuk kepentingan masa depan umat Islam.43
Hal itu pula yang mendasari dan memotivasi kalangan cendikiawan muslim
(ulama) untuk membentuk lembaga atau wadah organisasi keagamaan, terutama
yang bergerak di bidang pendidikan guna merumuskan system pendidikan yang
sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia. Semua itu dilakukan demi
menyelamatkan bangsa Indonesia khususnya umat Islam dari ketertindasan dan
42Mappanganro, Refleksi Analisis Fitrah Manusia dan Nilai-Nilai dalam Pengembangan
Pendidikan Islam Memasuki Abad XXI, Makalah disampaikan pada Pengukuhan Guru Besar di IAIN
Alauddin Makassar, Tanggal 11 November 1997, h. 13.
43Hanun Astohah, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I: Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
143.
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kebodohan dan mengantarnya untuk hidup lebih layak sesuai dengan tatanan nilai-
nilai Islam.
Zuhairini menyatakan bahwa munculnya beberapa organisasi Islam di
Indonesia lebih banyak karena didorong oleh tumbuhnya sikap patriotisme dan
rasa nasionalisme serta sebagai respon terhadap kepincangan-kepincangan yang ada
dikalangan masyarakat Indonesia, yang pada saat itu mengalami kemunduran
sebagai akibat eksploitasi politik pihak penjajah. Langkah pertama diwujudkan
dalam bentuk kesadaran organisasi yang dijiwai oleh perasaan nasionalisme yang
tinggi, menimbulkan perkembangan era baru di lapangan pendidikan dan
pengajaran.44
Secara historis pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Agama Islam di
Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan dakwah Islamiyah. Pendidikan Agama
Islam berperan sebagai mediator dimana ajaran Islam dapat disosialisasikan kepada
masyarakat dalam berbagai tingkatannya. Melalui pendidikan inilah, masyarakat
Indonesia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sesuai
dengan ketentuan Al-Quran dan Al-Sunnah. Sehubungan dengan itu tingkat
kedalaman pemahaman, penghayatan dan pengamalan masyarakat terhadap ajaran
Islam amat tergantung pada tingkat kualitas pendidikan Agama Islam yang
diterimanya. Pendidikan Agama Islam tersebut berkembang setahap demi setahap
hingga mencapai tahapan seperti sekarang ini.
44Zuhairini, (et. al) Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I: Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 138.
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Bertolak dari kerangka tersebut di atas, maka Pendidikan Agama Islam di
Indonesia seringkali berhadapan dengan berbagai problematika yang tidak ringan.
Diketahui bahwa sebagai sebuah system pendidikan Islam mengandung berbagai
komponen yang antara satu dan lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan
tersebut meliputi landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionalisme guru,
pola hubungan guru murid, metodelogi pembelajaran, sarana prasarana, evaluasi,
pembiayaan dan lain sebagainya.
Berbagai komponen yang terdapat dalam pendidikan ini seringkali berjalan
apa adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa perencanaan konsep yang
matang. Akibatnya dari keadaan demikian, maka mutu pendidikan Islam seringkali
menunjukkan keadaan yang kurang menggembirakan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa, lulusan pendidikan Islam hanya memiliki
kesempatan dan peluang yang terbatas, yaitu hanya sebagai pengawal moral bangsa.
Mereka kurang mampu bersaing dan tidak mampu merebut peluang dan kesempatan
yang tersedia dalam memasuki lapangan kerja, akibat lebih lanjut lulusan pendidikan
Islam semakin termarginalisasikan dan tidak berbudaya. Keadaan yang demikian
merupakan masalah besar yang perlu diatasi, lebih-lebih lagi jika dihubungkan
dengan adanya persaingan yang makin kompetitif pada era globalisasi.
Permasalahan tersebut di atas semakin diperparah oleh tidak tersedianya
tenaga pendidik Islam yang profesional, yaitu tenaga pendidik yang selain
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menguasai materi ilmu yang diajarkannya secara baik dan benar, juga harus mampu
mengajarkannya secara efesien dan efektif kepada para siswa, serta harus pula
memiliki idealisme. Semua permasalahan tersebut sangat terkait dengan system
pendidikan Islam yang saat ini sedang dijalani bangsa Indonesia.
Secara konseptual, sistem pendidikan di Indonesia telah diatur dalam
Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu UU RI No. 2 Tahun
1989 yang kemudian diperbaharui dengan UU RI. No. 20 Tahun 2003. Dalam
Undang-undang ini telah diatur berbagai aspek yang berkenaan dengan pendidikan
secara seksama, yaitu mengenai: dasar, fungsi dan tujuan pendidikan, prinsip
penyelenggaraan pendidikan, hak dan kewajiban warga negara, orang tua,
masyarakat dan pemerintah, juga mengatur peserta didik, jalur, jenjang dan jenis
pendidikan, bahasa pengantar, wajib belajar, standar nasional pendidikan, kurikulum,
pendidik dan tenaga kependidikan, evaluasi, akreditasi dan sertifikasi, pengawasan
dan ketentuan pidana.45
Jika substansi yang terdapat dalam batang tubuh  undang-undang tersebut
ditelaah secara seksama, tampak bahwa secara keseluruhan cukup ideal. Namun yang
ideal ini belum tampak dalam realitas. Hal ini dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai
berikut:
45Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta, Cemerlang, 2006). h. 7.
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Pertama, dilihat dari segi dasarnya, pendidikan Indonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Dasar ini mengandung nilai-nilai yang
tidak diragukan lagi, amat ideal dan luhur. Namun nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 tersebut sekarang ini tidak lagi efektif,
bahkan masyarakat sudah enggan untuk menyebutkannya. Hal ini antara lain
disebabkan trauma masa lalu, di mana Pancasila dan UUD 1945 ditempatkan sebagai
doktrin politik yang hanya boleh ditafsirkan menurut versi dan kemauan penguasa.
Hak bicara masyarakat tersumbat, dan nyaris tidak memiliki kebebasan, sampai
kemudian dating gelombang reformasi yang memberikan kebebasan hampir tanpa
batas kepada masyarakat untuk berbicara apa saja. Masyarakat ternyata semakin
tidak beradab, yang terlihat dalam berbagai fenomena prilaku menyimpang dan tidak
manusiawi, seperti penjarahan, pembakaran, penganiayaan, pembunuhan,
pemerkosaan dan lain sebagainya. Masyarakat kini tengah mencari dasar pendidikan
alternatif yang dapat diterima dan terasa pengaruhnya secara efektif. Dasar tersebut
antara lain melalui penerapan konsep masyarakat madani.46
46Kata madani berasal dari kata dana-yadinu, dainan, dinan yang berarti patuh, tunduk dan
taat. Yakni kepada Allah. Dan juga dekat dengan kata tamadun yang berarti peradaban yang
bertumpu pada keimanan dan kemanusiaan. Masyarakat madni adalah masyarakat yang beradab yang
dibangun berdasarkan nilai-nilai Ilahiah. Sebagaimana telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw. yang
merubah kota Yasrib menjadi kota Madinah, yang menggambarkan peradaban yang kosmopilit. Kata
madinah  juga merupakan kata benda tempat dari kata Din (agama). Korelasi demikian menunjukkan
bahwa cita-cita ideal agama (Islam) adalah terwujudnya suatu masyarakat kosmopolitan yang
berperadaban tinggi sebagai struktur fisik dari umat Islam. Lihat M. Dien Syamsuddin, Etika Agama
dalam Membangun Masyarakat Madani (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu dan Pemikiran, 1421
H/2000 M), h, 98.
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Kedua, dilihat dari segi fungsinya pendidikan di Indonesia diharapkan dapat
menggambarkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat
manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional. Fungsi
pendidikan yang demikian itu juga masih belum terlihat hasulnya secara actual.
Keadaan menunjukkan bahwa mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia di
mata dunia internasional tampil dalam sosoknya sebagai bangsa yang kurang
beradab. Kita dianggap sebagai bangsa yang kejam, sadis, bengis dan menakutkan.
Ketiga, dilihat dari segi tujuannya, pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri secara rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.47
Tujuan pendidikan nasional tersebut tampak ideal, dan jika diwujudkan,
maka akan menghasilkan manusia yang utuh, sempurna, terbina seluruh potensi
jasmani, intelektual, emosional, sosial dan sebagainya, sehingga ia dapat diserahkan
tanggung jawab untuk mengemban tugas, baik yang berkenaan dengan kepentingan
pribadinya, maupun masyarakat dan bangsanya.
Namun dalam kenyataan masih terdapat kesenjangan antara tujuan
pendidikan yang diharapkan dengan realitas lulusan pendidikan. Lulusan pendidikan
47Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003,
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saat ini cenderung bersikap sekuler, materialistik, rasionalistik, hedonistik, yaitu
manusia yang cerdas intelektualnya dan terampil fisiknya, namun kurang terbina
mental spiritualnya, dan kurang, kini banyak sekali para pelajar yang terlihat dalam
tawuran, tindakan kriminal, pencurian, penyalahgunaan obat-obat terlarang,
pemerkosaan, dan lain sebagainya.
Keempat, dilihat dari kesempatan yang diberikan, dalam system pendidikan
nasional disebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yangsama untuk
memperoleh pendidikan. Namun dalam kenyataan masih banyak warga negara
Indonesia yang belum mengenyam pendidikan sebagai akibat dari ketidakmampuan
dalam bidang ekonomi. Pendidikan saat ini, khususnya pendidikan yang bermutu
hanya dapat dinikmati dan dimonopoli oleh segelintir orang yang mampu saja.
Sedangkan masyarakat pada umumnya hanya mendapatkan pendidikan yang kurang
menjanjikan masa depannya. Inilah salah satu persoalan yang digugat oleh Paulo
Freire, tokoh pendidikan pembebasan asal Brazilia, bahwa persoalan utama dunia
pendidikan dewasa ini adalah menyangkut kekuasaan dan pendidikan, kurikulum dan
realitas sosial, serta peran intelektual.48
Untuk mengatasi masalah ini maka perlu diperbanyak lembaga-lembaga
pendidikan yang dapat menyediakan pendidikan yang bermutu dan profesional
dengan biaya yang terjangkau oleh masyarakat. Lembaga-lembaga pendidikan
tersebut harus berasal dari masyarakat untuk masyarakat, seperti halnya pendidikan
48Paulo Freire, Sekolah Kapitalis Yang Licik (Cet, I, Yogyakarta, LkiS, 1998), h.xxiii.
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pesantren.49 Kini sudah saatnya masyarakat memberikan perhatian yang lebih besar
dalam memberdayakan pesantren sebagai pendidikan alternatif yang berkualitas
untuk kepentingan masyarakat.
Kelima, dilihat dari segi penyelenggaraannya, pendidikan dilaksanakan
melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.
Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Sedang
jalur pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar namun tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan.50
Keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai
budaya, nilai moral dan keterampilan. Namun dalam prakteknya perhatian
pemerintah selama ini hanya diberikan terhadap jalur pendidikan sekolah. Sedang
49Salah satu kekuatan pesantren adalah sifatnya yang independen. Karena ia tumbuh dari
masyarakat untuk masyarakat. Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Selain berperan
sebagai lembaga untuk mendalami agama (tafaqqahu fid-din), sebagaimana tersebut di atas, pesantren
juga berperan sebagai sarana sosialisasi (penyebaran) ajaran Islam, pembentukan masyarakat, bahkan
sebagai lembaga ketahanan dan konsultan masyarakat. Melalui tradisi keagamaan yang
dikembangkannya seperti kesabaran, keikhlasan, kesederhanaan, ketawakkalan dan ketaqwaan,
pesantren telah mampu melahirkan tokoh-tokoh pemimpin umat yang handal dan mandiri. Lihat
Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta, Paramadina, 1997), h,
31
50Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di
Indonesia (Cet, I, Bogor, Kencana, 2003),  h, 232.
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jalur pendidikan luar sekolah tidak diperhatikan, sehingga kurang berperan
sebagaimana diharapkan. Hal ini semakin diperparah lagi oleh adanya pengaruh
global yang menerpa kehidupan keluarga yang selanjutnya berubah orientasi dan
pola hidupnya. Yaitu pola yang lebih mengutamakan material, tanpa diimbangi
dengan dimensi spiritual. Akhirnya rumah tangga sebagai benteng pertahanan moral
dan akhlak keluarga ikut terbawa hanyut oleh arus global tersebut.
Keenam, dilihat dari segi tenaga pendidikan, Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan, bahwa tenaga kependidikan meliputi tenaga pendidikan, pengelola
satuan pendidikan, pemilik, pengawas, peneliti dan pengembangan di bidang
pendidikan, pustakawan, laboran dan teknisi sumber belajar. Tenaga pengajar
merupakan tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar,
yang pada jenjang pendidikan dasar menengah disebut guru dan pada jenjang
pendidikan tinggi disebut dosen.51
Secara kuantitatif dan kualitatif tenaga-tenaga kependidikan tersebut di atas,
tampak belum memadai untuk keperluan berbagai lembaga pendidikan yang ada. Hal
ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan pemerintah untuk mengangkat
tenaga-tenaga kependidikan tersebut. Keadaan ini diperparah lagi dengan ditutupnya
lembaga-lembaga yang secara khusus menyelenggarakan pendidikan keguruan untuk
51Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sisdiknas., h. 3.
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tingkat dasar, menengah dan tinggi (SPG, PGA). Akibatnya tugas-tugas mendidik
dilakukan oleh tenaga pendidikan yang tidak professional.52
Berdasarkan permasalahan di atas pemerintah di harapkan mampu
memberikan peran yang baik dalam pengangkatan tenaga kependidikan yang sesuai
dengan kualitas dan di siplin ilmu yang dimilikinya, seorang guru harus di tuntut
untuk mendapat keahlian berdasarkan profesinya.
Hal tersebut disebutkan dalam Hadits Nabi Muhammad Saw:
 ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺖَﻌ ْـﻴِﺿُأ اَذِإ " َﻢﱠﻠَﺳَو ِِﻪﻟآَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻲﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر
 ُﺮْﻣَﻷا َد◌ِِﻦُْﺳأ اَذِإ : َلَﺎﻗ ؟ِﻪﱠﻠﻟا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻬُـﺘَﻋﺎَﺿِإ َﻒْﻴَﻛ َلَﺎﻗ , َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا اَوُﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ َُﺔﻧﺎَﻣَﻷا."ِﻪِﻠَْﻫأ ِْﲑَﻏ َﱄِإ53
Artinya:
”Dari Abu hurairah Radiyallahu Anhu berkata: bersabda Rasulullah Saw:
Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli maka tunggulah
kehancuran.”
Hadits tersebut memberi penegasan kepada kita bahwa apapun profesi yang
kita lakoni diatas dunia ini haruslah berdasarkan keahlian yang kita miliki, apalagi
profesi kita sebagai seorang pendidik, harus betul-betul kita mantapkan.
Ketujuh, dilihat dari segi kurikulum, Sistem Pendidikan Nasional
mengatakan, bahwa kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan
52Mochtar Buchori, Pendidikan Dalam Pembangunan (Cet, I, Jakarta, IKIP Muhammadiyah
Jakarta Press, 1994), h, 33-34. Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Kitab Bukhari Juz I, (
Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h.31.
53 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari,Kitab Bukhari Juz I, ( Beirut: Dar al-Fikr,
1992), h.31.
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kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang
masing-masing satuan pendidikan.54
Kenyataan menunjukkan masih terdapat sejumlah pengetahuan yang
diberikan di perguruan tinggi yang tidak ada lagi relevansinya dengan kebutuhan
masyarakat, sehingga lembaga pendidikan ikut andil dalam memperbanyak jumlah
pengangguran intelektual. Selain itu masalah dikotomi antara ilmu agama dengan
ilmu umum masih mewarnai kurikulum pendidikan pada umumnya. Untuk
mengatasi masalah ini perlu segera dilakukan integrasi antara ilmu agama dengan
ilmu umum, islamisasi atau spiritualisasi ilmu pengetahuan umum.55 Hal ini juga
dimaksudkan agar dapat melahirkan manusia atau peserta didik yang profesional
dengan ilmu pengetahuan yang integrative (agama dengan umum).
Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas, maka dapat dipahami bahwa
betapa pentingnya pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam bagi siswa.
Melalui pendidikan maka mutu pengetahuan akan meningkat, demikian halnya
bahwa dengan meningkatnya kegiatan pelatihan maka mutu
keterampilan/kecakapan/keahlian dapat meningkat. Pendidikan dan pelatihan
merupakan hal penting dalam pengembangan SDM khususnya di MTS DDI Baruga
Majene.
54Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sisdiknas ., h,5
55Moeflich Hasbullah (ed), Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Cet.I; Jakarta: Cidesindo, 2000), h.
33.
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a. Bidang Studi Agama Islam dan Fungsinya
Wacana perpaduan antara sains dan agama di Indonesia telah lama
digaungkan sebagaimana yang tertuang dalam UU SPN  Nomor 20 tahun 2003
pasal 30 yang mewajibkan penyelenggaraan pendidikan agama pada semua strata
pendidikan sebagai bentuk kesadaran bersama untuk mencapai kualitas hidup yang
utuh.
b. Fungsinya
1) Orientasi pelestarian nilai-nilai
Dalam pandangan Islam, nilai terbagi atas dua macam, yaitu nilai yang turun
dari Allah SWT yang disebut dengan nilai llahiah, dan nilai yang tumbuh dan
berkembang dari peradaban manusia sendiri yang disebut dengan nilai insaniah.
Kedua nilai tersebut selanjutnya membentuk norma-norma atau kaidah-kaidah
kehidupan yang dianut dan melembaga pada masyarakat yang mendukungnya.
Sebagai hamba dan khalifah Allah swt., manusia mempunyai kewajiban untuk
memahami, menghayati, mengamalkan, dan melestarikan nilai yang disepakati.
Upaya itu harus ditopang oleh dua komitmen, yaitu komitmen terhadap "vertikal
relation" (hablum minallah) dan komitmen terhadap "horizontal relation" (hablum
minannas).
2) Orientasi pada Sosial
Masyarakat yang maju adalah masyarakat yang di tandai oleh munculnya
berabagai peradaban dan kebudayaan, sehingga masyarakat tersebut mengalami
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perubahan dan perkembangan yang pesat walaupun perkembangan itu tidak
mencapai pada titik kulminasi.  Hal ini karena kehidupan adalah berkembang, tanpa
perkembangan berarti tidak ada kehidupan.
Hal ini tidak berarti berpusat pada masyarakat (society centre), saja, tetapi
perpaduan dan keseimbangan anak didik dan masyarakat.
3) Orientasi pada tenaga kerja
Manusia sebagai makhluk biologis mempunyai unsur mekanisme jasmani
yang membutuhkan kebutuhan-kebutuhan lahiriah jasmani yang membutuhkan
kebutuhan-kebutuhan lahiriah misalnya makan- minum QS. Al-Baqarah/2: 168.
                         
   
Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; Karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.56
Bertempat tinggal yang layak dan kebutuhan biologis lainnya. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut harus dipenuhi secara layak, dan salah satu diantara persiapan
untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan yang layak adalah melalui pendidikan,
mengambil upah/ gaji dari apa yang telah diusahakan.
56Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya
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Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. /18:77
                                      
                    
Terjemahnya:
Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, Kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya
kamu mengambil upah untuk itu".
Dengan pendidikan, pengalaman dan pengetahuan seseorang bertambah dan
dapat menentukan kualitas dan kuantitas kerja seseorang. Sebagai konsekuensinya
kurikulum pendidikan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan kerja. hal ini ditujukan
setelah keluar dari lembaga pendidikan, anak didik mempunyai kemampuan dan
keterampilan yang profesional, berproduktif dan kreatif, mampu mendayagunakan
sumber daya alam, sumber daya diri dan sumber daya situasi yang
mempengaruhinya.
4) Orientasi pada peserta didik
Orientasi ini memberikan kompas atau petunjuk pada kurikulum untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan bakat,  minat, dan
kemampuan.  Untuk realisasikan orientasi pada kebutuhan peserta didik, Benyamin
S. Bloom mengemukakan taksonomi dengan tiga domain, yaitu: domain kognitif,
afektif dan psikomotorik.
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a) Dimensi kepribadian sebagai manusia, yaitu kemampuan untuk menjaga
integritas antara sikap, tingkah laku, dan moralitas.
b) Dimensi  produktivitas yang  menyangkut apa yang dihasilkan anak didik dalam
jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik setelah ia menanamkan
pendidikannya.
c) Dimensi kreatifitas yang menyangkut kemampuan anak didik untuk berpikir dan
berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.57
Bentuk Bidang Studi Pendidikan Islam/ studi Agama Islam dan kurikulum
pendidikan islam, bidang studi fiqh, aqidah akhlak, al-qur’an, hadits, sejarah
kebudayaan Islam.
Menurut Al-Syabani, kurikulum pendidikan Islam seharusnya mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:58
1) Kurikulum pendidikan Islam harus menonjolkan mata pelajaran agama dan
akhlak. Agama dan akhlak itu harus diambil dari Al-Quran dan Al-Hadis
serta contoh-contoh dari tokoh terdahulu yang saleh.
2) Kurikulum pendidikan Islam harus memperhatikan pengembangan
menyeluruh aspek pribadi siswa, yaitu aspek jasmani, akal, dan rohani. Untuk
pengembangan menyeluruh ini kurikulum harus berisi mata pelajaran yang
57Arifuddin Arif, Pengantar Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I: Palu: Yayasan Masyarakat
Indonesia Baru, 2004), h, 75.
58Omar Mohammad at-Toumy as-Syaibany, 490-512.
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banyak, sesuai dengan tujuan pembinaan setiap aspek itu. Oleh karena itu, di
perguruan tinggi diajarkan mata-mata pelajaran seperti ilmu-ilmu AI-Qur'an
termasuk tafsir, dan qira'ah, ilmu-ilmu hadis termasuk musthalaah hadits,
ilmu fikih termasuk ushul-fiqh, tauhid, filsafat, akhlak, nahwu, sharf,
linguistik termasuk fonologi, dialek, balaghah, bayan, dan kritik sastra,
sejarah Islam, riwayat tokoh, ilmu alam, kimia, obat-obatan, pengobatan,
pembedahan, menggambar, keterampilan dan sebagainya. Sebagai akibatnya,
bidang studi yang seharusnya masuk kurikulum pendidikan Islam sangat
banyak. Banyaknya bidang studi ini, ditambah dengan adanya kebebasan
ilmiah, melahirkan banyak sarjana ensiklopedis yang terkenal karena luasnya
pengetahuan mereka seperti Al-Kindi, Al-farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Al-
Ghazali, dan Ibnu Khaldun.
3) Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan keseimbangan antara pribadi
dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan rohani manusia.
Keseimbangan itu tentulah bersifat relatif karena tidak dapat diukur secara
objektif.
4) Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan juga seni halus, yaitu ukir,
pahat, tulis-indah, gambar, dan sejenisnya. Selain itu, memperhatikan juga
pendidikan jasmani, latihan militer, teknik, keterampilan, dan bahasa asing
sekalipun semuanya ini diberikan kepada perseorangan secara efektif
berdasarkan bakat, minat dan kebutuhan.
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5) Kurikulum pendidikan Islam mempertimbangkan perbedaan-perbedaan
kebudayaan yang sering terdapat ditengah manusia karena perbedaan tempat
dan juga perbedaan zaman. Kurikulum dirancang sesuai dengan kebudayaan
itu.
Umat Islam menerapkan konsep kurikulum untuk sekolah, yaitu Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah dan Sekolah Tinggi. Sebenarnya konsep kaffah harus
digunakan juga tatkala menyusun kurikulum kursus-kursus, pengajian, pendidikan di
rumah. Memang benar bahwa di sekolah dan kursus tertentu, konsep komprehensif
itu tidak perlu diterapkan secara seimbang dalam persentase, tetapi konsep itu
diterapkan dengan memberikan tekanan tertentu. Anda membangun pesantren
misalnya rumusan tujuan biasanya untuk penguasaan ilmu-ilmu agama. Maka tentu
isi kurikulum dan kegiatannya sebagian besar materi agama.
Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu dan mutu
pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran yang bermutu,
sedang mutu pendidikan berorientasi pada hasil pendidikan yang berkualitas.
Pendidikan yang bermutuditentukan   oleh   derajat   mutu   guru,   kegitaan   belajar
mengajar, peralatan/media yang bermutu.
Melihat kondisi seperti itu, tuntutan kita selanjutnya adalah membuat dan
mengaplikasikan kurikulum pendidikan yang selaras dengan kemajuan IPTEK. Hal
tersebut dapat dilakukan dan melandasi kurikulum tersebut dengan nilai-nilai
universal dan abadi, dan mengorientasikannya pada futuristik dengan menelaah
67
sejarah dan peristiwa masa lalu untuk diantisipasi dan dibuat referensi pada
perkembangan masa depan, serta mempertimbangkan dimensi masa depan dengan
segala aspeknya.
Dari paparan di atas, terlihat bahwa eksistensi kurikulum idealnya disamping
sebagai parameter operasionalisasi proses belajar mengajar, sekaligus sebagai alat
mendeteksi dinamika kebudayaan dan peradaban umat manusia. Eksistensinya
sebagai futurolog akan menjadikan kurikulum pendidikan sebagai alat yang efektif
dalarn menyiapkan bentuk pendidikan yang aplikatif dan apresiatif terhadap
perkembangan budaya, ilmu dan pengetahuan serta teknologi.
D. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan
Adapun hasil-hasil penelitian yang relevan yaitu ada beberapa tesis yang
telah dikemukakan pada bab I, kemudian diperkuat dengan beberapa literatur lainnya
yaitu; buku yang ditulis oleh Zakiah Darajat dengan judul Ilmu Pendidikan Islam
(1996). Dalam buku ini beliau menjelaskan bahwa "pendidikan adalah usaha dan
kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa dalam menyiapkan pelajaran, memberi
contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan social yang mendukung pembentukan kepribadian anak".59 Selain itu,
ada pula buku yang ditulis oleh Ahmad D. Marimba dengan judul Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam (1989). Dalam buku ini beliau, menjelaskan bahwa "pendidikan
59Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.27.
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adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh peserta didik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama".60 Selain itu, ada juga buku yang ditulis oleh H.M. Arifin dengan judul Ilmu
Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan pendekatan
Interdisipliner (1996). Dalam buku ini H. M. Arifin menjelaskan bahwa:
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan hidup manusia (sebagai makhluk pribadi dan sosial), kepada
titik optimal kemampuannya untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia
dan kebahagiaan hidup di akhirat".61
Selanjutnya Ahmad Tafsir dalam bukunya berjudul Ilmu Pendidikan dalam
Perspektif Islam juga membicarakan tentang peran pendidikan dalam meningkatkan
mutu anak didik. Ia memandang bahwa "pendidikan sebagai jalan pengembangan
pribadi yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan,
pendidikan oleh orang lain (guru) dan seluruh aspek mencakup jasmani, akal dan
hati".62
Buku-buku tersebut di atas lebih memfokuskan pembahasannya mengenai
peran pendidikan dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik guna memperoleh
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Namun yang fokuskan dalam pembahasan tesis
ini adalah tentang peningkatan mutu dan kualitas peserta didik pada proses
60Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung, Al-Ma'arif, 1989), h,
19.
61H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
pendekatan Interdisipliner (Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.12.
62Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet.IV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h.26.
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pembelajaran yang berimplikasi pada kegiatan sehari hari yang dialami sehingga
mampu diaplikasikan oleh siswa  MTs DDI Baruga Majene yang disebabkan oleh
penerapan Model Pembelajaran Bidang Studi Agama Islam, hingga saat ini penulis
belum menemukannya. Hal inilah yang memotifasi penulis untuk mengangkat dalam
sebuah tulisan dalam bentuk tesis.
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan peserta didik.
Pendidikan yang dimaksud adalah dalam pengertian yang luas, tidak terbatas hanya
untuk mengembangkan intelektual (kecerdasan dan kepandaian), tetapi juga
kemampuan dalam berbagai keterampilan. Pendidikan dapat dipandang sebagai
suatu bentuk investasi pengembangan
MTs DDI baruga Majene melakukan model pembelajaran yang sederhana
disebabkan sarana pendukung yang belum memadai sehingga, alternatif yang
dilakukan adalah melaksanakan kegiatan rutin setiap sore dalam setiap hari, juga
kegiatan malam hari dengan para guru dari pembina dan unsur pendiri Pondok
Pesantren, sehingga kualitas santri-santriwati semakin kapabel dalam bakat masing-
masing peserta didik.
Hasil penelitian yang relevan adalah Tesis tentang model pembelajaran
Qur’an hadits, dimana hanya membahas pokok permasalahan Qur’an hadits, untuk
penelitian yang telah kami lakukan mengkombain antara seluruh Bidang studi
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Agama Islam (Pendidikan Agama Islam) yang membahas semua permasalahan
model pembelajaran serta solusi dari masalah tersebut yang termasuk dalam bidang
studi Agama Islam.
MTs DDI Baruga Majene (Pondok Pesanteren) merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan DDI, dari tahun ke tahun senantiasa
berbenah diri menuju peningkatan mutu dan kualitas peserta didiknya.
E. Kerangka Pikir
Pembelajaran Bidang Studi Agama Islam pada MTs DDI Baruga berdasar
pada Al-qur’an dan Hadis yang merupakan sumber pokok ajaran Islam. Selain itu,
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada Undang-undang Dasar RI No 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional, landasan yuridis lainnya, Undang-undang
RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan pemerintah No.19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi menyebabkan
semakin pesatnya tingkat persaingan (high competitive) dalam berbagai aspek
kehidupan khususnya dalam bidang pendidikan. Eksistensi dunia pendidikan sebagai
wadah pembelajaran untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas dan profesional, telah mendorong setiap lembaga pendidikan
(sekolah/madrasah) untuk berpacu meningkatkan mutu dan prestasi belajar peserta
didiknya. Lembaga pendidikan dengan berbagai karakteristik sistem dan metode
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pengajarannya, sehingga guru semakin dituntut untuk lebih profesional dalam
mendesain metode pembelajaran dan mengkombinasi sumber daya yang dimilikinya.
Untuk jelasnya dapat dilihat gambar/bagan kerangka Pikir sebagai berikut
Bagan Kerangka Pikir
1. Berdasarkan Al-qur’an dan Hadits
2. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
3. Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang guru dan dosen

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis metode penelitian yag digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif yakni metode penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan
suatu masakah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya merupakan
penyingkapan fakta dengan analisis data.1
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui realitas sosial yang dilihat secara utuh.
Menurut Sugiyono bahwa: dalam paradigma metode penelitian kualitatif realitas
sosial dipandang sebagai suatu penelitian yang holistik/utuh, kompleks, dinamis dan
penuh makna. Paradigma yang demikian disebut paradigma postpositivisme.2
Menurut Suharsimi Arikunto penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggunakan "apa adanya" tentang sesuatu
variabel, gejala atau keadaan. Memang ada kalanya dalam penelitian ingin juga
1Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
h. 49.
2Postpositivisme adalah metode penelitian yang mengembangkan metode penelitian
kualitatif, sedangkan positivisme adalah metode penelitian yang mengembangkan metode penelitian
kuantitatif, Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Dilengkapi Contoh Proposal dan Laporan
Penelitian (Cet. Ill; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 1.
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membuktikan dugaan tetapi tidak terlalu lazim. Yang umum adalah bahwa penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.3
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, sangat tepat jika penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pola penerapan materi pembelajaran, strategi
pembelajaran serta kendala dan solusi pada proses pembelajaran pada MTS DDI
Baruga Kab. Majene dengan menggunakan pendekatan ex post facto sehingga
penelitian yang dilakukan akan dapat menggali dan memahami hal-hal atau peristiwa
yang telah terjadi, dan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sebab
peristiwa yang telah yang terjadi. Dengan demikian diharapkan penelitian ini akan
dapat mengungkap realitas sosial yang dipandang sebagai suatu hal yang
holistik/utuh, kompleks, dinamis dan penuh makna.
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa penelitian ditinjau dari segi pendekatan
terdri atas dua pendekatan yaitu: pendekatan longmedinal (pendekatan bujur) dan
pendekatan silang (cross sectional)4
3Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. V; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.
310.
4Pendekatan longtudinal atau pendekatan bujur, peneliti hams memperhatikan waktu pencatatan,
subjek yang diamati sama, faktor-faktor intern individu tidak berpengaruh terhadap hasil. Kelemahannya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Bisa terjadi perubahan kondisi karena perkembagan zaman. Pendekatan
silang {cross sectional)) tidak menggunakan subjek yang sama. Dalam waktu yang bersamaan, peneliti melaksanakan
pencatatan pada subjek yang berbeda-beda. Jika dihubungkan dengan pengambilan data secara kontinu, maka pendekatan
silang merupakan kompromi antara one-shot method (menembak satu kali terhadap satu kasus), dan pendekatan
longtudinal method (menembak beberapa kali terhadap kasus yang sama), lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 9.
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Dari pendapat tersebut dapat diayatakan bahwa pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmiah karena dilakukan dengan menggunakan
metode pendekatan ilmiah yang diperoleh melalui penelitian ilmiah dan dibangun di atas
dasar teori tertentu secara sistematis, yang kebenarannya terbuka untuk diuji oleh siapa
saja yang menghendaki untuk mengujinya.
Penelitian ini diarahkan untuk memahami perkembangan kualitas siswa atau
peserta didik pada MTS DDI Baruga Kab. Majene melalui pendidikan Bidang Studi
Agama Islam, maka sangat dibutuhkan upaya untuk mengumpulkan informasi aktual
secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, dan mengidentifikasi masalah atau
memeriksa kondisi dan praktek-praktek penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang
berlaku pada MTS DDI Baruga Kabupaten Majene dengan membuat analisis secara
mendalam untuk menentukan apa yang dilakukan dalam situasi sosial menghadapi
masalah yang terjadi dalam lingkungan sekolah, dan belajar dari pengalaman tersebut
mereka akan menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa ada empat dasar filosofis yang
berpengaruh dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:
1. Fenomonologis.
Kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau
gejala yang memancar dari objek yang diteliti. Apabila peneliti melakukan
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penangkapan secara profesional, maksimal, dan bertanggung jawab maka akan dapat
diperoleh variasi refleksi dari objek. Bagi objek manusia, gejala dapat berupa mimik,
pantomik, ucapan, tingkah laku, perbuatan, dan lain-lain. Tugas peneliti adalah
memberikan itervretasi terhadap gejala tersebut.
2. Interaksi simbolik
Yang merupakan dasar kajian sosial yang sangat berpengaruh dan digunakan
dalam penelitian kualitatif. Beberapa ahli yang terkenal antara lain John Dewey dan
Blumer H. Ahli yang kedua ini telah menyempurnakan pandangan interaksi simbolik
dengan membagi tiga prinsip arti simbol yang diberikan oleh responden, Ketiga
premis atau prinsip tersebut adalah sebagai berikut ini:
a) Dasar manusia bertindak adalah untuk memenuhi kepentingannya. Dalam
memberikan interpretasi tindakan atau fenomena, peneliti perlu sekali
mengetahui proses atau konsekuensi dari tindakannya.
b) Proses suatu tindakan seseorang pada prinsipnya merupakan produk atau hasil
proses sosial ketika orang tersebut berinteraksi dengan orang lain. Dalam
memberikan interpretasi gejala peneliti harus tetap dan tepat mempertimbangkan
hasil interpretasi yang mempengaruhinya.
c) Manusia bertindak dipengaruhi oleh fenomena lain yang muncul lebih dulu atau
bersamaan. Oleh karena itu peneliti perlu memperhatikan fenomena atau gejala
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yang berkaitan dan mempengaruhi munculnya gejala tersebut
3. Kebudayaan
Sebagai sesuatu yang merupakan hasil budi daya manusia yang mewujud
dalam tingkah laku atau benda, bahasa, simbol, dan lain-lain. Kebudayaan tersebut
melingkungi manusia sehingga berpengaruh terhadap perilaku dan tindakan manusia.
Oleh karena itu jika peneliti ingin memperoleh data yang akurat dan rinci perlu
mempelajari latar belakang kebudayaan responden, dan lebih baik lagi jika sanggup
meluangkan waktu hidup bersama mereka beberapa lama.
4. Antropologi
Yaitu dasar filosofis yang fokus pembahasannya berkaitan erat dengan
kegiatan manusia, baik secara normatif maupun historis. Itulah sebabnya peneliti
perlu sekali peduli terhadap tindakan manusia di masa lalu dan kelanjutannya. Untuk
menghasilkan gambaran yang tepat tentang Fenomena antropologis peneliti
menggunakan pendekatan induktif, dalam lingkup yang tidak terlalu luas, fleksibel,
kontekstual, komprehensif dan solid.5
Kebenaran yang diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang
memancar dari objek yang diteliti menjadi sasaran dalam penelitian ini. Peneliti akan
melakukan penangkapan secara profesional, maksimal, dan bertanggung jawab agar
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 12.
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diperoleh variasi refleksi dari objek. Peneliti akan memberikan interpretasi terhadap
gejala yang dapat berupa mimik, pantomik, ucapan, tingkah laku, perbuatan, dan lain-
lain yang dapat dijadikan temuan untuk mendukung akurasi data yang akan
dideskripsikan.
Sejalan dengan alasan tersebut di atas Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa
metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan
metode kualitatif lebih muda apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua,
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.6
Jelasnya bahwa jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu bersifat
menggambarkan hubungan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peran
guru dalam meningkatkan prestasi peserta didik MTS DDI Baruga Kab.Majene.
Dalam analisis penelitian ini, digunakan sejumlah teori dan dasar hukum untuk
memecahkan masalah praktikal yang terjadi di lapangan sehingga jenis penelitian
ini disebut jenis penelitian survey. Selain itu dalam analisis juga digunakan
perbandingan usaha guru dalam meningkatkan kualitas peserta didik dengan
menggunakan Model dan kebijakan pembelajaran  yayasan dan Model serta
kebijkan yng di keluarkan oleh Diknas dan Kementerian Agama, sehingga
6Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIV; Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2001), h. 5.
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penelitian ini juga merupakan comparative study. Dalam penelitian survey
digunakan istrumen berupa dokumentasi dan metode wawancara.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam menelaah permasalahan tesis ini peneliti menggunakan beberapa
pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Fenomenologi.
Pendekatan ini digunakan karena peneliti berusaha memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap aspek objektif Guru Bidang studi Agama
Islam terhadap peningkatan mutu yang dilakukan selama proses pembelajaran
serta penerapan metode pembelajaran.
2. Pendekatan Teologis Normatif.
Memandang bahwa agama adalah ajaran pokok yang mampu memberikan
dorongan yang kuat terhadap pendidik dan peserta didik memiliki ilmu
pengetahuan yang seimbang antara Ilmu Agama dan Ilmu pengetahuan Umum.
Dalam pendekatan ini bahwa Agama adalah kebenaran mutlak dari tuhan, tidak
ada kekurangan sedikitpun dan tampak bersifat  ideal. Salah satu surah yang di
jadikan rujukan dalam pendekatan ini QS.Al-Alaq/96: 1-5.
               
                 
                
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Terjemahnya:
”Bacalah dengan ( menyebut ) nama Tuhanmu yang menciptakan Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah Yang mengajar ( Manusia dengan perantaraan kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”7
Lima ayat tersebut merupakan ayat pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad Saw, diantaranya berbicara tentang perintah kepada semua manusia
untuk selalu menelaah, membaca, belajar dan melakukan observasi ilmiah tentang
semua yang ada disekitarnya untuk dijadikan bahan pembelajaran.
Ayat Al-Qur’an di atas menjadi rujukan bagi penulis sebagai konsepsi
pendekatan, petunjuk dan kunci untuk memahami Agama Islam dan proses
penanaman nilai-nilai substansialnya dalam kehidupan peserta didik di MTS DDI
Baruga  Kabupaten Majene.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa
seseorang melalui gejala prilaku yang dapat diamati.8
Psikologi dalam penelitian ini memiliki banyak ruang lingkup yang dapat
memberikan konstribusi dalam memecahkan persoalan kehidupan manusia dalam
kaitannya dengan agama yang dianutnya.9
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT.Sinergi Pustaka
Indonesia 2012), h. 242.
8Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet.VIII; Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2003),
h. .50.




Pendekatan Psikologi diterapkan dalam sebuah penelitian agama,yaitu
untuk menggambarkan bagaimana jiwa keagamaan itu tumbuh dan berkembang
dalam diri seseorang sehingga lebih taat dalam menjalankan ajaran agama dan
mengaplikasikannya dalam prilaku sehari-hari.
Adapun kaitannya dalam penelitian ini dimaksudkan dengan menggunakan
pendekatan ini diharapkan mampu mengkaji prilaku peserta didik di MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan focus dan tujuan
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, seperti yang digunakan dalam penelitian ini,
peneliti memilih sumber data dan menggunakan perspektif emic; artinya
mementingkan pandangan informan, yakni bagaimana mereka memandang dan
menafsirkan dunia dan pendiriannya.10 Peneliti tidak dapat memaksakan kehendak
untuk mendapatkan data yang diinginkan.
Berdasarkan kepada fokus dan tujuan, serta kegunaan penelitian, maka
subjek yang menjadi informan dalam  penelitian ini adalah Mantan pimpinan
Pondok Pesantren, Pimpinan Pondok Pesantren, Kepala Madrasah, Wakil kepala
madrasah, Kepala Tata usaha, Sebagian guru Madrasah, Guru Bidang studi Agama
islam serta beberapa siswa-siswi Madrasah.,Profil sekolah, dokumen kurikulum,
10Sugiyono, Memahami Kualitatif (Cet .IV; Bandung: CV. Alfabeta,Thn 2008), h. 181.
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petunjuk teknis pengembangan silabi untuk Bidang studi Agama Islam, serta
perangkat pembelajaran Bidang studi Agama Islam.
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:
1. Data Primer, dalam penelitian data primer merupakan data utama yang
dikumpulkan langsung dari sumber data melalui wawancara langsung. Adapun
yang menjadi sumber data utama ialah objek yang terkait langsung dengan
permasalahan yang dibahas, meliputi penyusunan program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, metode atau system pengajaran, minat belajar peserta
didik, kedisiplinan, koordinasi dan kerja sama, serta evaluasi hasil belajar, hasil
tersebut diperoleh dari Sesepuh Pondok pesantren. Pimpinan Pondok pesantren,
Kepala Madrasah, Wakil kepala Madrasah, sebagian Guru, Guru Bidang studi
Agama Islam serta siswa-siswi (Peserta didik) Madrasah Tsanawiyah DDI
Baruga Kabupaten Majene, yang terlibat langsung dalam pembelajaran. Data ini
merupakan hasi wawancara.
2. Data sekunder, Sumber datanya yaitu dokumen yang telah ada yaitu berupa
data siswa dan guru, sarana dan prasarana madrasah, indeks prestasi siswa, serta
hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak langsung. Data ini berupa
dokumen penting terkait profil sekolah ,dokumen kurikulum, petunjuk teknis
pengembangan silabi untuk Bidang studi Agama Islam serta perangkat
pembelajaran lainnya, dan beberapa data lainnya yang ada kaitannya dengan
penelitian ini.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengumpulan langsung terhadap obyek penelitian dengan
sejumlah permasalahan yang terjadi secara nyata atau riil di lapangan. Adapun yang
diamati dalam penelitian ini mencakup: proses kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas, proses interaksi antara guru dan siswa baik di dalam maupun di luar kelas,
keadaan sarana dan prasarana sekolah, aktifitas guru dan siswa menggunakan
sejumlah fasilitas yang ada, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada
siswanya.
Untuk lebih jelasnya apa yang dipahami tentang makna observasi perlu
dikemukakan pengertian sebagai berikut: Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
observasi mengandung arti: peninjauan secara cermat.11
Menurut S. Margono bahwa observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi objek yang diselidiki disebut observasi
langsung.12
Dapat dipahami bahwa observasi sebagai alat pengumpul data harus
dilakukan secara sistematis artinya observasi serta pencatatannya dilakukan menurut
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. X; Jakarta: Balai Pustaka,
1999), h, 794.
12S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 158.
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prosedur dan aturan-aturan tertentu, sehingga jika terjadi kekaburan dan keraguan
atau kesalahan dalam pencatatan dapat diulangi kembali. Untuk menghindari
prasangka agar pengamatan tidak terjerumus pada penafsiran palsu atau fakta yang
timbu. Dengan membuat catatan hasil observasi akan membantu ingatan sehingga fakta-
fakta tidak muda dilupakan dan diganti menurut interpretasi observer.
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat membuat urutan-urutan
observasi, mengetahui orang yang akan diobservasi, mengetahui lokasi dan waktu
yang tepat, serta menggunakan media elektronik adalah upaya untuk menghindari
kegiatan observasi yang berulang-ulang dengan maksud memperoleh data yang
tujuannya sama. Dengan bantuan media elektronik maka data dapat ditampilkan
kembali melalui rekaman tape recorder, Video, film atau media yang lainnya.
2. Wawancara
Wawancara atau interview, adalah bentuk komunikasi yang sifatnya sangat
verbal, atau percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian.
Wawancara, yaitu tehnik yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data
penelitian yang tidak termuat dalam angket. Tehik wawancara dilakukan secara
mendalam untuk mengkaji sejumlah informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Menurut Sutrisno Hadi, yang dimaksud dengan wawancara adalah proses tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih
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dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.13
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata "wawancara" mengandung arti: 1.
Tanya jawab dengan seseorang (pejabat dsb) yang diperlukan untuk dimintai
keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal, untuk dimuat di surat kabar,
disiarkan melalui radio, atau ditayangkan melalui layar televisi; 2. Tanya jawab direksi
(kepala personalia, kepala humas) perusahaan dengan pelamar pekerjaan; 3. Tanya jawab
peneliti dengan nara sumber.14
Menurut Esterberg, sebagaimana dikutip Sugiono, mendefinisikan interview
sebagai berikut. "a meeting of two persons to exchange information and idea through
question and responses, resalting in communication and joint conduction of meaning
about a particular topic ". Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.15
Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat dipahami bahwa wawancara
adalah tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau
pendapatnya, mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan
sebagainya, yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara dengan yang diwawancarai,
13Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I (Cet. I; Jakarta: Universitas Gajah Mada Press,
1986), h, 113.
14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1270.
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 260.
86
tanya jawab peneliti dengan nara sumber tentang suatu hal, atau metode
pengumpulan data yang amat populer, sehingga dapat dikonstruksikan makna
tersebut dalam suatu topik tertentu, sehingga banyak digunakan diberbagai penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu tehnik yang digunakan mengumpulkan sejumlah data
yang dibutuhkan melalui kajian literature atau studi pustaka, peraturan-peraturan,
keputusan-keputusan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata "dokumentasi" mengandung arti: 1.
Pengumpulan, pemilihan, pengelohan, dan penyimpanan informasi di bidang
pengetahuan, 2. Pemberian dan pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar,
kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain).16
Menurut Sugiyono (2006) bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain.17
16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 272.
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 270.
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Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah
pengumpulan dan pemilihan catatan informasi yang sudah berlaku berbentuk tulisan,
gambar atau karya monumental dari seseorang atau dari suatu organisasi tertentu.
Memperhatikan pengertian tersebut di atas maka salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan data
melalui catatan-catatan yang telah diberlakukan untuk dipilih kesesuaian dengan
kebutuhan dalam penelitian demi mempertajam dan memperkaya informasi dalam
melakukan analisis secara mendalam. Baik dokumen yang berupa foto, gambar
kebutuhan dalam penelitian demi mempertajam dan memperkaya informasi dalam
melakukan analisis secara mendalam. Baik dokumen yang berupa foto, gambar
hidup, sketsa atau yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain.
4. Triangulasi
Triangulasi adalan tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data.18 Triangulasi juga diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.19
Tehnik triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data observasi dengan
data hasil wawancara dan isi dokumen resmi yang telah diperoleh dari informan serta
membandingkan hasil observasi pertama dengan observasi berikutnya.
18Lexi J. Moleong, h. 178.
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 241.
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E. Instrumen Penelitian.
Ada dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu,
kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Menurut Sugiyono
bahwa:
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
"divalidasi" seberapa jauh peneliti kualitatif siap divalidasi yang selanjutnya terjun
ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
pemahaman metode kesiapan penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara
akademik maupun logistiknya. Peneliti kualitatif sebagai human instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya.20
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa untuk memudahkan proses
pelaksanaan penelitian maka dianggap perlu untuk menyusun instrumen penelitian
setelah ditetapkan jenis instrumennya, peneliti menyusun kisi-kisi atau lay out
instrument.
Adapun Instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 250.
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1) Pedoman wawancara (Interview) kepada informan untuk megetahui model dan cara
guru Bidang studi Agama Islam dalam proses belajar mengajar dalam rangka
peningkatan mutu.
2) Chek-last untuk data observasi yang penulis lakukan saat pengamatan pada kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik dalam melaksanakan tugasnya.
3) Dokumentasi berupa dokumen kurikulum, dokumen perangkat pembelajaran Bidang
Studi Agama Islam, dan dokumen tehnis pengembangan silabus.
F. Teknik Pengelohan dan Analisis Data
Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan
mengornisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditentukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh Data.21 Pekerjaan analisis
data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi  kode, dan
mengkategorikan data yang terkumpul dari catatan lapangan, gambar, foto, atau dokumen
berupa laporan.
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif perlu ditekankan beberapa tahapan dan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Miles dan Huberman mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi kata
21Meloeng, h. 103.
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kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya.22 Adapun tahapan-tahapan mereduksi  data meliputi membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema, dan menyusun laporan secara lengkap dan terperinci.
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun di lapangan, yaitu mengenai Peningkatan mutu Bidang studi Agama Islam di MTS
DDI Baruga Majene, hubungannya dengan proses pembelajaran., sehingga dapat ditemukan
hal-hal dari objek yang diteliti.
Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara lain:
Pertama: mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil
observasi,
Kedua: mencari hal-hal yang berhubungan  dengan peningkatan mutu Bidang studi
Agama Islam di MTS DDI Baruga Majene terhadap strategi dan model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran, menjadi penting sebagai aspek temuan penelitian di lapangan.
2. Penyajian Data
Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan tabrani mengatakan bahwa yang
dimaksud penyajian data ialah menyajikan sekumpulan informasi yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.23
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 247.
23Imam Suprayogo dan Tobrani, h. 194.
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Penyajian data dalam hal ini adalah penyajian informasi berdasarkan data yang di
peroleh dari MTS DDI Baruga Majene sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara
baik, runtut, sehingga mudah dilihat, dibaca, dan dipahami tentang suatu kejadian dan
tindakan atau peristiwa yang terkait dengan peningkatan mutu baik mutu peserta didik juga
mutu pendidik dalam kegiatan pembelajaran bidang Studi Agama Islam dan dalam metode
tanya jawab, diskusi, dan kerja kelompok.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan yang dilakukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
merupakan kesimpulan yang kredibel. 24
Pada tahap ini  dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang tlah diambil dengan
data pembanding teori tertentu, melakukan proses member chek atau melakukan proses
pengecekan ulang, dimulai dari pelaksanaan pra survey (Orientasi), Wawancara, Observasi,
dan dokumentasi serta membuat kesimpulan umum untuk di laporkan sebagai hasil dari
penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan acuan dalam penetapan kesimpulan akhir.
G. Pengujian Keabsahan Data
Ujian keabsahan data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, kepastian data dan urutan peristiwa akan  dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti akan melakukan pengecekan
24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 252.
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kembali apakah data yang ditemukan salah atau tidak, dan dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati peneliti dilapangan.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu.25 Triangulasi sumber untuk mengkaji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber, triangulasi tehnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda.
Yang dimaksud dengan bahasa referensi dalam penelitian kualitatif adalah dengan
adanya pendukung untuk membuktikan data  yang telah ditemukan peneliti.26. yang
dijadikan bahanreferensi dalam penelitian ini adalah foto-foto dan dokumen-dokumen
autentik pada saat melakukan observasi dan wawancara dengan informan dilapangan.
Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi
data.tujuan memberchek adalah kesesuaian data yang diperoleh dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data (Informan).
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 274.
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D., h. 275.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian: Profil MTS DDI Baruga (Pondok Pesantren Ihyaul
Ulum)
1. Sejarah Berdiri, Visi, Misi dan Program
a. Sejarah Berdirinya
Madrasah Tsanawiyah PP Ihyaul Ulum DDI Baruga Majene merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Darud Dakwah wal Irsyad yang
dalam pelaksanaan pendidikannya berorientasi pada penggabungan antara pendidikan
agama Islam dan pendidikan umum. Madrasah Tsanawiyah PP Ihyaul Ulum DDI
Baruga yang didirikan pada tahun 1969 merupakan madrasah naungan organisasi
Darud dakwah wal Irsyad di bawah pengawasan langsung pendiri DDI Gurutta K H.
Abdurrahman Ambo Dalle. Kelahiran madrasah ini dimulai dengan didirikannya Al-
madrasah al-Arabiah Al-Islamiah(MAI) DDI pada tahun 1921 yang sempat
mengalami kemunduran akibat pengaruh revolusi yang tidak menentu dengan
kehadiran pasukan belanda dibawah pimpinan westerling.1
Pada mula berdirinya Madrasah Tsanawiyah PP Ihyaul Ulum DDI Baruga
dipimpin oleh KH.Abd.Rahim (Imam Simullu) yang juga merupakan ayahanda dari
Mantan Pimpinan PP.Ihyaul’ Ulum DDI Baruga , Bapak KH Nasruddin Rahim,BA.
Pimpinan PP Ihyaul’Ulum DDI Baruga sekarang adalah Bapak KH.Ismail Nur BA.
1Dokumen, Profil MTs DDI Baruga kabupaten Majene, Tahun 2012
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Setelah didirikannya Madrasah Aliyah PP Ihyaul’Ulum DDI Baruga pada
tahun 1974, maka kedua madrasah inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya Pondok
Pesantren Ihyaul’ Ulum DDI Baruga pada Tanggal 12 Mei 1985.
Dalam perkembangannya sekolah ini juga telah memperoleh sertifikat yang
mencantumkan Nomor Statistik Sekolah No. 1212276050003 dan Nomor PSN No.
40601352. Pengakuan kesetaraan Departemen Agama dan Diknas. Sekarang
Kementerian Agama dan Dinas kebudayaan.2
Sejak saat itu sekolah ini terus berbenah diri mengikuti tuntutan
perkembangan zaman untuk mewujudkan sekolah yang unggul dari segi kualitas
intelektual, kualitas moralnya, bahkan kualitas dan kuantitas siswa Madrasah.
Dalam perkembangan selanjutnya, perjalanan MTs DDI Baruga bukannya
berjalan mulus. Hal ini disebabkan terbatasnya sarana dan prasarana, juga dana yang
belum memadai. Namun hal ini tidak menyulutkan pihak sekolah di bawah komando
beberapa kepala sekolah yang sempat bertugas di sekolah ini untuk terus berbenah
diri. Hasil perjuangan tersebut tidaklah sia-sia dan ternyata membuahkan hasil di
mana MTS DDI Baruga 2007 telah mendapatkan status akreditasi B.
b. Visi dan Misi
Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Majene yang lebih popular dikenal di
masyarakat adalah Pondok Pesantren Ihya’ Al- Ulum DDI Baruga Majene sehingga
2 Dokumen, Profil MTs DDI baruga Kabupaten Majene, Tahun 2012.
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out put generasi yang diharapkan adalah generasi yang unggul di bidang Iptek dan
Imtaq.
Upaya-upaya tersebut di atas terangkum dalam visi, misi, serta program
pengembangan MTS DDI Baruga sebagai berikut:
a). Visi:
“Terciptanya peserta didik yang beriman dan bertaqwa, memiliki ilmu
pengetahuan dan tehnologi serta terampil”
b). Misi:
1) Menyelenggarakan pendidikan keislaman.
2) Menyelenggarakan pendidikan keterampilan yang berbasis pada teknologi.
3) Terciptanya peserta didik yang terampil berbahasa.
4).Terwujudnya generasi yang memiliki keterampilan kecakapan hidup yang
berbasis muatan lokal.3
Visi, misi ini akan dijabarkan lagi dalam program-program kerja MTS DDI
Baruga sebagai berikut;
a. Program Jangka Pendek
1) Penertiban Administrasi Guru
2) Penertiban Administrasi Sekolah
3) Penertiban Administrasi Siswa
3Dokumen, Profil MTs DDI Baruga Kabupaten Majene, Tahun 2012.
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4) Penerapan Tata Tertib dan Guru
5) Pembaruan Visi dan Misi Madrasah
b. Program Jangka Menengah
1) Pengembangan Bahasa Arab, Bahasa Inggeris, Bahasa Indonesia bagi siswa
pada semester genap lewat Pidato pada Upacara Bendera.






3) Pengembangan Teknologi Informasi (TIK)4
c. Program Jangka Panjang
1) Penguasan Bahasa Arab, Bahasa Inggeris, Bahasa Indonesia
2) Penguasaan Potensi Siswa
3) Penguasaan Keterampilan siswa yang mereka kuasai.5
Akan tetapi program-program tersebut tidak seluruhnya berjalan mulus karena
diperhadapkan dengan berbagai masalah, baik tehnis maupun non tehnis.
4Dokumen, Profil MTs DDI Baruga Kabupaten Majene, 2012
5Yusmin Muin, Kepala MTs DDI Baruga Majene, ”Wawancara”, 16 September 2013. MTs
DDI Baruga Kab. .Majene.
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Disamping visi,misi dan program kegiatan juga ada program
unggulan,prioritas, serta program tambahan yaitu;
1. Program Unggulan
Potensi MTS DDI Baruga yang juga berlatar belakang Pondok Pesantren
berada dalam sebuah wilayah yang cukup strategis serta tersedia pula:
a)  Lapangan Olahraga
b) Ruang Laboratorium Komputer
c) Ruang Perpustakaan yang menyediakan buku-buku penunjang pembelajaran
d) Mobil Layanan Komputer yang lengkap fasilitas
e) Mushallah yang bersih dan aman
f) Ruang Life Skill sebagai tempat kegiatan pengembangan diri di bidang keagamaan
dan seni budaya Islami,
g) Ruang Laboratorium Bahasa
h) Ruang koperasi
Peluang MTS DDI Baruga Kabupaten Majene:
a) Perhatian Pemda terhadap Lembaga Pendidikan cukup besar
b) Perhatian Masyarakat masih terus dilakukan gerakan yang besar
c) Potensi peserta didik baik akademik ataupun bidang lain cukup menggembirakan
terlihat hasil dalam ajang kreatifitas baik interen maupun eksternal.
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2. Program Prioritas
a) Kegiatan Pengembangan Diri
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan serta mengembangkan
kreatifitasnya sesuai dengan minat,bakat,kebutuhan serta potensi yang positif dari
setiap peserta didik berdasarkan kondisi Madrasah.
b) Kegiatan bersama:
(1) Rutin : Upacara Bendera, Ibadah Khusus, Senam,
Kebersihan dan kesehatan diri.
(2) Spontan : Memberi salam, membuang sampah pada
tempatnya, membiasakan antri, membiasakan
menyelesaikan permasalahan ketika muncul
masalah.
(3) Keteladanan :  Berpakaian rapi, berbahasa yang baik dan benar, rajin
membaca, hadir tepat waktu, dan pulang sesuai
jam.6
3. Program Tambahan Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut maka
dilakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Kegiatan Baca tulis Al-Qur’an
b. Kegiatan Praktikum Dakwah








c) Keadaan guru dan peserta didik MTS DDI Baruga Majene
Guru dan peserta didik adalah satu mata rantai yang tak bisa dipisah, sebagai
satu komponen yang saling mengikat dan saling membutuhkan karena keduanya
adalah faktor determinan bagi berdirinya sebuah lembaga pendidikan. Demikian pula
dengan perkembangan yang ada pada MTS DDI Baruga yang tetap eksis dan menjadi
MTS yang berbasis Pondok Pesantren sehingga masih menjadi favorit di kalangan
pelajar lulusan sekolah Dasar terlebih lagi lulusan Madrasah Ibtidaiyyah . Penulis juga
akan mengurai secara detail keadaan guru dan peserta didik di MTS DDI Baruga
Majene,serta keadaan sarana dan prasarana.
1. Keadaan Guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Majene memiliki 23 orang tenaga pendidik
yang terdiri dari 11 orang PNS dan 12 orang GTY (Guru tetap Yayasan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 1: Nama-nama Guru dan Bidang studi yang diajarkan.
NO NAMA GURU/NIP JABATAN/BIDANG STUDI STATUS
1. Yusmin Muin, S.Ag















Nip : 19741118 200710 1 001 Kepala Lab.Multi media/TIK PNS
6. Hj.Nurlailah,S.Pd.I Ka.Perpustakaan PNS
7. Fauziah Kadir,S.Pd.I




8. Hasriani,S.PdNip : 19831201 200912 2 003 Wali kelas IX/Bahasa Indonesia PNS
9. Fitriani,S.Pd Matematika PNS
10. Usman.S.BA Muatan Lokal GTY
11. Drs.Muh.Jabir Hafidz Aqidah Akhlak GTY
12. Dahlan,A.Ma Penjaskes GTY
13. Harun Seni Budaya GTY
14. Anisa Hajri,S.Pd.I Wali kelas VIII/ SKI GTY
15. Muh.Nur.S.Pd.I Penjaskes GTY
16. Muhfidz,S.Pd.I Pengembangan diri GTY
17. Muh.Ridwan,S.Pd.I Seni Budaya PNS
18. Nurfathihah Ashari,S.Pd.I IPS Terpadu PNS
19. Muhammad Najib,S.Pd.I Ka.Tu / Bahasa Arab GTY
20. Bahariah Umar,S.Pd IPA.Fisika GTY














Dari jumlah tenaga pendidik/guru yang telah berijazah sarjana  tersebut di atas
diharapkan mampu memacu proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan kualitas
peserta didik pada MTS DDI Baruga  yang lebih baik.
2. Keadaan Peserta Didik
Untuk mengetahui lebih jelas keadaan peserta didik MTS DDI Baruga Majene
pada Tahun pelajaran 2012-2013 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 : Jumlah peserta didik MTS DDI Baruga Majene.
No KELAS Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
01 VII 18 11 29
02 VIII 12 12 24
03 IX 16 9 25
Jumlah 46 32 78
Tabel: 3
3. Keadaan Sarana dan Prasarana.
NO Sarana & Prasarana Jumlah
Kondisi
B* RR* R***
1. Ruang Belajar 6 6
2. Ruang Kepala Sekolah 1 1
3. Ruang Guru 1 1
4. Kantor Tata Usaha 1 1
5. Ruang Lab.Komputer 1 1
6. Ruang Lab.Bahasa 1 1
7. Ruang Perpustakaan 1 1
8. Ruang keterampilan
9. Ruang kesenian 1 1
10. Televisi Ruangan UKS 1 1
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11. Komputer Ruangan Koperasi
12. Ruangan Aula 1 1
13. WC.Guru 1 1
14. WC.Siswa 1 1
15. Meja siswa 76 76
16. Kursi siswa 76 76
17. Papan tulis 5 5
18. Meja Pengajar 5 5
19. Meja Pengajar 5 5
20. Kursi Pengajar 5 5
21. Lemari Pengajar
22. Mesin TIK 1
23. Komputer 1
24. Pengeras suara 1
25. Mesin stensil 1
26. Mesin Foto copy
27. Printer 1
28. Lapangan Bola Voly 1
29. Lapangan Bola Basket 1
30. Lapangan Badminton 1
31. Tenis Meja 1
32. Perlengkapan Seni Musik 1
33. Mata Air 1 1
34. Penerangan lampu 2 2
35. Penerangan Generator 1 2
36. Lab.Multimedia 1 1
37. Jaringan LAN/WAN 1
38. Peralatan menjahit 20 20
39. Peralatan Pertanian 7 7
Sumber data: Papan data MTs DDI Baruga Kabupaten Majene, 2012
Hal yang mendasar dan menjadi penunjang utama adalah memaksimalkan
tersedianya sarana dan prasana yang memadai, sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik dan maksimal. MTs DDI Baruga majene ,sebagai salah
satu Madrasah yang berbasis Pondok Pesantren , serta melihat kondisi di lapangan
sarana prasana yang cukup namun belum maksimal, sehingga menjadi salah satu
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indikator terjadinya peningkatan mutu atau berjalan statis dalam kondisi yang
membutuhkan respon dari semua pihak, hal tersebut akan memberi pengaruh cukup
signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran baik secara umum juga secara
khusus.
MTs DDI Baruga Majene memiliki 5 unit bangunan yang terdiri dari beberapa
lokal bangunan yang mempunyai fungsi tersendiri dalam mendukung kegiatan proses
belajar mengajar serta menunjang kegiatan kesiswaan lainnya.
B. Penerapan Materi Pembelajaran Bidang Studi Agama Islam pada MTs DDI
Baruga Kabupaten Majene
Penerapan materi pembelajaranberdasarkan jadwal yang telah ada
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang siswi.
“Adapun penerapan materi pembelajaran bidang studi agama Islam berjalan
dengan baik dan lancar yang mengacu pada jam pelajaran yang telah di sepakati
oleh semua elemen madrasah ( Dewan guru ). Yaitu jam pelajaran di mulai dari
jam 07.15 wita, guru dan peserta didik sudah berada di sekolah untuk melakukan
pembenahan ruang kelas persiapan belajar. Jam 07.30 jam belajar di mulai di
awali dengan pembacaan do’a yang di pimpin oleh santri/santriwati. Jam 10.10
wita jam istirahat, selama 30 menit dan kemudian pelajaran di lanjutkan kembali,
jam 12.15 wita siswa melaksanakan shalat jama’ah dzuhur di masjid, kemudian
kembali belajar sampai jam 14.00 wita, kemudian proses belajar mengajar selesai.
Hari jum’at di liburkan dan hari ahad tetap belajar seperti hari biasa”.7
Secara kontekstual, tidak ada penerapan materi pembelajaran yang sempurna
semua memiliki kekurangan, kelemahan dan kelebihan terendiri, ada yang tepat di
7Fikriah mas’ud, kelas XI (Sembilan) siswi MTs DDI Baruga Majene,” wawancara “ Baruga,
tgl 16 september 2013.
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gunakan terhadap peserta didik dalam jumlah sedikit atau dalam jumlah banyak serta
ada pula yang tepat di gunakan di dalam dan di luar kelas.
“Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga dalam penerapan pelaksanaan pembelajaran
bidang studi agama Islam menerapkan empat metode yang sering dilaksanakan
dan metode yang lebih dominan di lakukan yakni: metode ceramah, metode
Tanya jawab, metode kerja kelompok, serta metode latihan, pengaplikasian
metode tersebut dalam semua bidang studi agama Islam dan kegiatan
ekstrakurikuler yang berbasis keagamaan”.8
Proses pembelajaran dapat di amati pada saat guru bidang studi agama Islam
mengajar, pada empat bidang studi agama Islam seperti Al-qur’an yang lebih
cenderug digunakan adalah metode ceramah, metode Tanya jawab, diskusi bahkan
metode demonstrasi, metode latihan, metode ini digunakan untuk melatih siswa-
siswi madrasah lebih fokus dan termotivasi untuk menghafal ayat-ayat Al-qur’an dn
hadits dan mengaplikasikan dalam kehidupannya. Pada bidang studi Fiqh pokok
bahasan Shalat, maka dilakukan praktek melaksanakan shalat dengan baik, menyebut
dan melafalkan bacaan dalam shalat, mendemonstrasikan gerakan-gerakan shalat
secara baik dan benar.
Dalam hal praktek penyelenggaraan jenazah, siswa siswi diharapkan
mampu mempraktekkan di hadapan guru dan teman-teman bagaimana
proses penyelenggaraan jenazah dengan baik dan benar, hal tersebut juga
dilakukan dalam bidang studi agama Islam yang lain, pada Aqidah Akhlak,
dan sejarah kebudayaan Islam., sehingga guru mampu melihat poteansi
yang ada pada peserta didik, yang sudah dan yang belum maksimal,
8Thoha Mun’im, kelas VIII ( Delapan ) siswa MTs DDI baruga Majene, “Wawancara” Baruga,
tgl 15 september 2013.
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kemudian di lanjutkan pada kegiatan sore dan malam hari, berupa ceramah
atau praktek berdasarkan jadwal bidang studi yang ada.9
C. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Bidang Studi Agama Islam di MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene
Adapun strategi peningkatan mutu pembelajaran yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Peningkatan disiplin guru dan peserta didik
Berdasarkan hasil analisis, disiplin guru dan peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Untuk meningkatkan perolehan nilai rata-rata peserta didik, maka
kedisiplinan guru dan peserta didik perlu ditingkatkan agar proses belajar mengajar
(PBM) bisa berjalan maksimal. Oleh karena itu sekolah sudah memiliki aturan/tata
tertib yang telah disepakati bersama untuk dapat di maksimalkan pelaksanaanya,
sehingga efektifitas belajar bisa menjadi kondusif.
Bapak M. Ayub, S.Pd.I mengemukakan bahwa:
”Hal yang dilakukan adalah memberlakukan jadwal untuk datang pada waktu
yang telah disepakati, namun masih ada juga pendidik yang belum maksimal
melaksanakan aturan tersebut”.10
2. Mengaktifkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sekolah
Agar metode belajar bervariasi perlu adanya pertemuan yang dilaksanakan
oleh para guru, utamanya dengan mata pelajaran yang serumpun. Oleh karena itu
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) harus dilaksanakan secara periodik
9Usman.S.BA, guru MTs DDI Baruga kab.Majene dan Dzulkifli siswa MTs DDI Baruga
Majene, “Wawancara “Baruga, Agustus 2013.
10M. Ayub,S.Pd.I, Guru MTS DDI Baruga Majene, Wawancara, Baruga 25 September 2013.
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sebagai wadah para guru untuk memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi
khususnya yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.
”Kegiatan yang telah dilakukan adalah setelah mengikuti MGMP maka
ditindaklanjuti dengan musyawarah interen madrasah dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran Bidang studi Agama Islam”.11
3. Meningkatkan Kualitas Keilmuan Guru
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada MTS DDI Baruga diperlukan
guru yang profesional yaitu dengan mengirim mereka untuk mengikuti pelatihan,
melanjutkan studi ke S-2, melakukan studi banding sehingga mereka dapat
memberikan tambahan pengetahuan baik dari segi metode pengajaran maupun
evaluasi.
“Bahwa Kepala MTS DDI Baruga Kabupaten Majene dan Guru lainnya
diharapkan bisa meningkatkan jenjang pendidikannya pada tingkat Magister
dan Doktoral”.12
4. Peningkatan Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar ini dibentuk untuk meningkatkan kualitas peserta didik
dalam semua bidang studi baik umum maupun Agama, secara umum bekal mereka
dalam mengarungi kehidupan setelah tamat dari Mts, terkhusus memperoleh
peningkatan nilai rata-rata pada ujian nasiaonal (UN), sekolah perlu membentuk
kelompok belajar pendidikan umum dan pendidikan Agama.
11Nurhayati,S.Ag. Guru MTs DDI Baruga Majene, Wawancara, Baruga 26  september 2013.
12Yusmin Muin.S.Ag ,Kepala MTS DDI Baruga Majene, Wawancara, Baruga 27 september
2013
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Selain itu bimbingan komputer dan media informasi juga perlu diaktifkan
untuk peningkatan penguasaan peserta didik di bidang teknologi, agar bisa
bersaing di era globalisasi, sehingga telah difungsikan Mobil internet dan
Laboratorium bahasa.13
5. Tercapainya Kreatifitas Peserta didik
Berdasarkan hasil analisis tentang “pencapaian kreatifitas peserta didik”,
maka terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan dan dimaksimalkan yaitu, pada
fungsi pembinaan dan pelatihan, misalnya metode pelatihan, guru (tim) kurang
mampu memberdayakan peserta didik melalui penerapan metode yang bervariasi,
waktu pembinaan guru (tim) tidak dapat melaksanakan secara maksimal, karena
dilaksanakan pada waktu sore dan malam hari, demikian juga jumlah guru pembina
yang masih sangat kurang, jika dibanding jumlah peserta didik yang harus dibina,
pada faktor pendukung sarana dan prasarana, aspek kelemahan adalah tempat
pembinaan yang kurang memadai, demikian juga kelengkapan perlatan lainnya.
Sedang aspek ancaman dari beberapa faktor yang ada, yakni pada motivasi dan
dukungan orang tua semakin ditingkatkan.
”Saya senang belajar Bidang studi Agama Islam , Alhamdulillah saya
sudah bisa berceramah walaupun belum maksimal, serta teman-teman
yang lainpun sering juara dalam bidang Tilawah Qur’an, Hifdzil dsbnya”.
14 Hasil wawancara siswi Rabi’atul Adawiyah di ruang kelas.
13M. Saleh, ST, Guru MTS DDI Baruga Kabupaten Majene, Wawancara, Baruga 27
September 2013.
14Rabi’atul Adawiyah, Siswi MTS DDI Baruga Majene, “Wawancara” di baruga, September
2013.
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Dalam proses pembelajaran tentu peserta didik mengalami proses kesulitan
daam mempelajari bidang studi tertentu , namun semua keulitan tersebut sedikit demi
sedikit dapat teratasi.
”Pada Bidang Studi Fiqh masih perlu dukungan sarana dan prasarana yang
maksimal seperti media/alat untuk praktek penyelenggaraan jenazah. Hal
seperti inilah yang belum maksimal dapat dilaksanakan, berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan guru Bidang studi Fiqh Nurhayati,S.Ag di
ruang kerjanya”.15
Oleh karena itu dalam mengatasi kelemahan dan ancaman tersebut sekolah
melakukan beberapa alternatif pemecahan masalah sebagai berikut:
a. Peningkatan kreatifitas peserta didik melalui kegiatan ilmiah setelah dianalisis
terdapat kelemahan dalam hal kemampuan guru dalam memberdayakan peserta
didik, sementara ekspektasi peserta didik untuk berprestasi di bidang karya
ilmiah sangat tinggi, maka sekolah melakukan langkah-langkah pembinaan guru
melalui pengaktifan siswa siswi melalui peningkatan kesadaran untuk banyak
membaca melalui berbagai media antara lain mampu mengaplikasi TIK dengan
baik sehingga dapat mengakses internet dengan baik, sedangkan bidang studi
agama Islam harus lebih banyak melakukan praktek (Demonstrasi) untuk
mengembangkan wawasan/metodologi dalam hal pemberdayaan peserta didik di
bidang keilmuan terkhusus bidang Agama Islam. Untuk bidang studi agama Islam
diharapkan mampu mengembangkan bakat, minat dan seni peserta didik, melalui
15Nurhayati, Guru Bidang Studi Fiqh, “Wawancara” di MTS DDI Baruga Majene.
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baca tulis al-qur’an, tilawah al-qur’an, khatt qur’an, syarhil qur’an dan tahfidz
qur’an.
”Peserta didik diharapkan mampu mengoperasikan Fasilitas komputer
dengan baik.dan juga maksimal dapat memberikan yang terbaik kepada
masyarakat seperti menjadi Da’i muda, Imam Muda yang mempunyai
kualitas ilmu yang memadai dan kapabel dibidangnya. Hasil wawancara
M. Saleh. ST”.16
b. Pemberdayaan peserta didik pada bidang olah raga dan kepramukaan terdapat
aspek kelemahan yang sangat menonjol pada bidang ini, yakni sarana olah raga
yang sangat minim. Maka sekolah akan bekerjasama dengan pihak-pihak terkait
untuk melatih para siswa dengan jadwal kegiatannya akan diatur diluar jam
pelajaran. Sedangkan peralatan olah raga akan dikoordinasikan dengan pihak
yayasan dan Pemerintah Daerah.
”Pemberdayaan Gerakan Pramuka sudah ada peningkatan dari sebelumnya
karena siswa siswi yang termasuk dalam Gudep sudah mendapat ruang
dalam kegiatan gerakan Pramuka tingkat Kabupaten yang diikuti oleh
siswa siswa Sekolah menengah serta siswa siswi Madrasah Tsanawiyah.
Kelemahan yang masih dirasakan adalah kurangnya koordinasi ketingkat
kabupaten, minat siswa-siswa untuk aktif masih kurang”.17
c. Pemberdayaan kemampuan peserta didik bidang keterampilan terdapat beberapa
kelemahan antara lain: tenaga yang terampil belum dimiliki sekolah, dan juga
peralatan keterampilan. Maka solusinya, disamping koordinasi dengan instansi
16M. Saleh , Guru Bidang studi TIK (Kepala Lab.Multi media) “Wawancara” 11 September
2013, di MTs DDI Baruga Kabupaten Majene.
17M. Ridwan, Guru Bidang studi Seni Budaya “Wawancara” 11 September 2013, di MTs DDI
Baruga Kabupaten Majene.
109
terkait, sekolah juga mendatangkan tim instruktur yang profesional. Dari strategi
ini, diharapkan guru-guru akan lebih memiliki kemampuan/terampil dalam
memberdayakan peserta didik.
d. Pemberdayaan bidang Qira’atul Kutub dan Tilawatil Qur’an terdapat kelemahan
pada aspek tersebut antara lain: jumlah guru pembina Kitab Kuning yang sangat
sedikit, demikian juga guru pembina Tilawah, Sehingga Pimpinan Pondok
Pesantren ,serta sesepuh Pesantren lainnya ikut memberikan andil dalam
melakukan Proses Belajar mengajar Qiraatul Kutub, serta pengajian kitab Fiqh,
Hadits, Praktikum dakwah, Tahfidzul qur’an dsbnya maka untuk memaksimalkan
sasaran ini, pihak sekolah berkoordinasi dengan pihak Kementerian Agama
setempat.
”Dari hasil pembelajaran tersebut siswa-siswi (santri-santriwati) mampu
dan memiliki keberanian untuk bisa berkiprah di masyarakat dan mampu
memberikan andil dalam mengharumkan nama madrasah ( PonPes) lewat
lomba Tilawah, Qiraatul Kutub, Syarhil qur’an, Fahmil qur’an, tahfidzul
quran dan kegiatan lomba lainnya di bidang keagamaan baik dalam skala
kecamatan, skabupaten, propinsi, maupun nasional, bahkan
Internasional”.18
e. Pemberdayaan komite sekolah, ada aspek kelemahan yang menonjol dari sekian
pemberdayaan yang ada, yaitu dukungan dana dari pihak orang tua peserta didik
yang sangat lemah, maka sekolah telah membentuk komite sebagai solusi untuk
mengintensifkan pemberdayaan tersebut sehingga terjadi subsidi silang antara
18K.H.Ismail Nur BA, Pimpinan Pondok Pesantren Ihya’ul Ulum DDI Baruga, “Wawancara”
di kediamannya di Baruga 16 September 2013.
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peserta didik yang mampu dan yang tidak, disamping ada koordinasi dengan
pihak-pihak pemerintah dan unsur-unsur terkait lainnya/orang tua asuh.
”Dukungan dari orang tua peserta didik serta elemen masyarakat lainnya
akan mempunyai pengaruh yang signifikan dalam proses belajar mengajar
secara umum serta proses pembelajaran bidang studi agama Islam secara
khusus”.19
6. Tersedianya Sarana dan Prasarana yang belum memadai.
a. Ruang perpustakaan yang sangat terbatas sehingga kurang memberikan
kenyamanan untuk melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar (PBM)
terutama ketika peserta didik ditugaskan untuk melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru mata pelajaran mereka tidak terkonsentrasi belajar
maka hasil yang didapatkan tidak dapat tercapai.
“Untuk kenyamanan pelayanan serta tercapainya tujuan yang diharapkan
dalam pemberdayaan peserta didik di ruang perpustakaan diambil langkah-
langkah pemecahan masalah antara lain: merenovasi ruang perpustakaan,
melengkapi kebutuhan berupa buku-buku, pengadaan lemari perpustakaan,
serta mengangkat pengelola perpustakaan”.20
b. Labotorium adalah sarana yang sangat mendukung  dalam proses belajar
mengajar, Karena itu diambil langkah-langkah antara lain: melengkapi
kebutuhan laboratorium dan mengangkat/membentuk pengelola laboratorium
serta memberdayakan guru-guru Pendidikan Agama Islam dan pendidikan
umum sehingga tercipta proses belajar mengajar yang maksimal.
19 Nurjami’at, S.Ag, Guru bidang studi IPS , Wawancara , Baruga Majene, 27 September 2013
20Hj.Nurlailah, S.Ag. Kepala Perpustakaan, Wawancara, Baruga Majene 27 September 2013
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c. Kurangnya alat-alat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah
menyebabkan kurang terarahnya guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar (PBM) dikelas sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran minim/kurang. Perlu Dukungan masyarakat terhadap
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung proses belajar mengajar (PBM).
masyarakat/orang tua peserta didik melalui Komite sekolah melakukan
terobosan dan langkah dalam memaksimalkan target yang ingin dicapai antara
lain: mengidentifikasi kebutuhan sekolah yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar (PBM), koordinasi dengan instansi terkait dalam pengadaan sarana
dan prasarana pengembangan proses belajar mengajar (PBM) dan
mengadakan sosialisasi tentang pentingnya sarana dan prasarana dalam
mendukung perkembangan mutu pendidikan sekolah ke depan.
d. Belum adanya tenaga pustakawan/laboran yang berpengalaman yang dimiliki
oleh sekolah. Selama ini sekolah meggunakan tenaga pustakawan dan laboran
sukarela yang berasal dari guru mata pelajaran yang dapat melayani peserta
didik bila ada jam kosong.
Diharapkan ada tenaga pustakawan dan tenaga laboran  yang terampil
serta mengharapkan semua pihak yang berkompeten, karena guru bidang
studi merangkap jabatan sebagai kepala perpustakaan.21
21Hj.Nurlailah, Guru bidang studi Matematika (Kepala Perpustakaan ), “Wawancara” di ruang
kerjanya September 2013.
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D. Kendala dan Solusi dalam Metode Pembelajaran Bidang Studi Agama Islam
Dalam proses penerapan metode pembelajaran muncul berbagai kendala,
sebagai bagian dari proses yang merupakan tantangan yang harus dicari solusi agar
dapat meminimalisir dampak yang mengiringinya:
a. Keterbatasan waktu untuk pembelajaran di dalam kelas, sehingga, dilaksanakan
pertemuan sore dan malam hari.
b. Model pembelajaran yang perlu ditingkatkan.
c. Fasilitas pendukung dalam pembelajaran bidang studi agama Islam.
d. Kesadaran dan motivasi peserta didik masih kurang.
e. Dukungan orang tua untuk memondokkan anaknya di pesantren, sehingga yang
terjadi ada santri  yang mondok ada yang pulang kerumah.
Solusi yang diterapkan dari kendala yang dihadapi :
1) Pemberian tugas lanjutan sore dan malam hari melaksanakan praktek yang
dibimbing oleh guru yang lain pada santri yang mondok, dan untuk santri
yang tidak mondok mempraktekkan kembali dan menjelaskan kembali materi
yang disampaikan pada jadwal yang telah ditentukan.
2) Guru berusaha untuk meningkatkan variatif pembelajaran dengan aktif
mengikuti pertemuan dengan guru bidang studi yang sama.
3) Melakukan studi banding pada MTs yang maju yang berbasis Pondok
Pesantren
4) Berusaha menghadirkan kembali guru dari Mesir seperti pada awal
berdirinya Pondok Pesantren dengan melakukan Lobby dan koordinasi
dengan pihak kementerian Agama dan Pemerintah Daerah.
5) Memberikan tindakan yang tegas terhadap peserta didik yang tidak
mengikuti kegiatan sore dan malam hari.
6) Dukungan dan motivasi dari orang tua  perlu dimaksimalkan.
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7) Memaksimalkan pola manajemen pengelolaan madrasah dengan baik.22
Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis temukan di lokasi penelitian
memberikan gambaran, bahwa apapun yang menjadi kendala dan hambatan yang
dihadapi oleh pendidik di tempat tugas akan menemukan solusi dengan tetap
membangun kerja sama, sharing pendapat, koordinasi dan konsultasi dengan
semua komponen sekolah yang ada dalam sekolah dan seluruh elemen yang
berkompeten di dalamnya serta pengambil kebijakan baik dari Kementerian Agama
maupun dari Pemerintah Daerah Kabupaten Majene, dan Pemerintah Propinsi
Sulawesi Barat.
Selain itu, agar materi agama tidak hanya bersifat kognitif maka di MTs DDI
Baruga menerapkan strategi Integrated Subject Curriculum, yaitu dengan
mengintegrasikan materi pelajaran agama ke semua bidang studi yang dipelajarinya.
”Hal tersebut dilakukan dalam rangka penciptaan iklim keagamaan pada
MTs DDI Baruga dengan menitik beratkan pada pembentukan nilai-nilai
dan prilaku ke-Islaman di lingkungan sekolah dan alternatif yang
memungkinkan dapat tumbuh pula di lingkungan keluarga peserta didik”.23
Sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa upaya merupakan suatu proses
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Upaya dapat dilakukan secara
perorangan (individual) ataupun berkelompok (kolektif), yang dilakukan terorganisir
dan terencana dengan menggunakan sejumlah peralatan, tenaga, materi dan / atau
22Nurjami’at dan M.Saleh, “Wawancara” di MTs DDI Baruga, 16 September 2013.
23Muh. Jabir Hafidz, “Wawancara”di kediaman beliau di Baruga, September 2013.
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dana dalam periode waktu tertentu, dan oleh karena itu setiap usaha sedapat mungkin
di awasi dan di evaluasi.
Dalam kaitannya dengan usaha-usaha guru, setiap guru dituntut berusaha
seoptimal mungkin untuk merencanakan, melaksanakan, mengelola dan mengevaluasi
kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi yang diemban, dan semata-mata diarahkan
atau diorientasikan untuk kepentingan peserta didik agar setiap peserta didik dapat
atau diharapkan mampu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi. Guru memainkan
peran sentral dan vital serta kompleks dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara
berkelanjutan.
Analisis terhadap upaya-upaya guru khususnya di MTS DDI Baruga
didasarkan pada sejumlah kegiatan yang terkait langsung dengan tugas dan fungsinya,
yaitu sebagai programeter pembelajaran di kelas, transformator, informator/konselor,
motivator, dinamisator, fasilitator, dan komunikator.
Sehubungan dengan upaya-upaya guru MTS DDI Baruga, maka analisis
dilakukan terhadap sejumlah aktivitas atau kegiatan dalam proses belajar mengajar
mulai dari: 1) menjadi tauladan, 2) menanamkan kedisiplinan, 3) menjadi motivator,
4) menjadi profesional, 5) menjadi informator dalam memilih metode pembelajaran,
6) menjadi komunikator dalam memudahkan pemahaman, 7) menjadi evaluator
terhadap hasil belajar mengajar, 8) menjadi fasilitator, 9) menjadi koordinator dalam
melakukan koordinasi dan kerjasama.
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1. Meningkatkan ketauladanan.
”Guru sebagai figur terbaik di hadapan murid-muridnya, sifat-sifat mulia
diharapkan dapat dimiliki oleh seorang guru yang akan menjadi teladan
bagi peserta didiknya.24 Hasil wawancara penulis dengan Sesepuh Pondok
Pesantren (Mantan Pimpinan Pondok Pesantren sampai sekarang masih
aktif mengalirkan Ilmunya kepada para Santri)”.
Dalam hal ini Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan bahwa sifat keteladanan
dalam pendidikan Islam merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti paling
berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial
anak.25
Menyatunya ucapan dan perbuatan dapat dinilai dan diteladani oleh para
peserta didik. Pelaksanaan pendidikan seperti itu merupakan metode yang tepat
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam.
Keteladanan merupakan salah satu aspek penting dalam kepemimpinan.
Kedudukan guru sebagai pemimpin bagi segenap peserta didiknya mengharuskan
setiap guru menempatkan diri sebagai contoh tauladan yang baik atau sebagai
panutan yang baik. Dalam menunjukkan keteladanan kepada para peserta didiknya,
setiap guru khususnya di MTs DDI Baruga dituntut melakukan sejumlah usaha yang
mendorong kepada pencapaian keteledanan tersebut.
24K.H. Nurhusain, Sesepuh Pondok  pesantren DDI  Baruga Majene, “Wawancara” di
kediamannya, Baruga  September 2013.
25Abdullah Nashih Ulwan: Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta, Pustaka Amani, 1999), h.
42.
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Hasil wawancara dengan M.Saleh ,ST seorang guru MTS DDI Baruga
terungkap bahwa:
”Secara umum mereka sangat mengutamakan memelihara sikap prilakunya
dan senantiasa berusaha memberikan contoh yang baik kepada setiap
peserta didik yang menjadi peserta didiknya. Selain itu, dalam setiap
kegiatan belajar mengajar di kelas, para guru sudah memiliki komitmen
besama dalam menjaga kewibawaan dan citranya yang baik terhadap
peserta didik maupun lingkungan masyarakat sekitarnya karena selain adat
istiadat masyarakat masih cukup kuat dan sangat menghormati profesi
guru juga adanya tanggung jawab moral dan agama yang harus
dipertahankan dengan nilai-nilai keyakinan masing-masing”.26
Meskipun demikian diakui bahwa masih ada beberapa peserta didik yang
kurang bisa mengambil manfaat dari contoh prilaku yang ditampilkan oleh setiap
guru sehingga mau berbuat yang negatif atau sikap prilaku mereka bertentangan baik
dengan tata tertib sekolah maupun dengan norma-norma yang berlaku dalam agama
dan hukum masyarakat.
2. Meningkatkan Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian
keberhasilan suatu upaya termasuk upaya-upaya guru dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik di MTS DDI Baruga Kedisiplinan yang perlu ditanamkan
seorang guru terhadap anak didiknya mencakup: kepatuhan terhadap peraturan tata
tertib sekolah yang berlaku, ketepatan waktu dalam mengikuti jam pelajaran dan
26M. Saleh, ST Guru MTS DDI Baruga, “Wawancara”, Tanggal 15 Juni 2013 di Baruga
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ketaatan terhadap perintah guru. Upaya guru dalam menanamkan kedisiplinan harus
dimulai dari dirinya baru kemudian diteruskan kepada para peserta didiknya.
Hasil wawancara penulis dengan para guru MTS DDI Baruga Majene
terungkap bahwa:
”Secara umum setiap guru di sekolah tersebut sudah mengetahui jadwal
tugasnya setiap hari yang disusun dalam bentuk roster. Meskipun
demikian juga diakui bahwa masih ada beberapa guru yang terkadang
terlambat datang untuk memulai jam pelajaran di kelas tertentu,. Hasil
wawancara juga terungkap adanya harapan agar guru harus menanamkan
kedisiplinan kepada peserta didiknya namun terlebih dahulu harus dimulai
dari dirinya sendiri. Tidak jarang terjadi peserta didik kurang bisa
berdisiplin terutama dalam mengikuti jam pelajaran akibat kurangnya
contoh tauladan dari gurunya sendiri.
Hasil wawancara penulis dengan Nurhayati S.Ag seorang guru terungkap
bahwa:
pada prinsipnya setiap guru sudah diberikan komitmen untuk menegakkan
disiplin di lingkungan sekolah dan setiap guru dapat memberikan sangsi
terhadap peserta didik yang sering terlambat atau bolos dari jam
pelajaran.27
Untuk mengatasi hal demikian, pihak pengelola sekolah dan Yayasan Darud
Dakwah Wal Irsyad bersama komponen lainnya senantiasa mengevaluasi dan
melakukan penertiban baik terhadap peserta didik maupun guru untuk mentaati
peraturan sekolah yang berlaku.
27Nurhayati, Guru MTS DDI Baruga “Wawancara”, Tanggal 17 Juni 2013 di Baruga Majene
118
3. Meningkatkan Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
usaha karena adanya suatu kebutuhan yang dirasakan. Kebutuhan tersebut dapat
berbentuk kebutuhan psikologis, keselamatan, keamanan maupun kesejahteraan yang
senantiasa mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha.
Dalam konteks peran dan fungsi guru, maka setiap guru harus mampu menjadi
motivator bagi peserta didiknya. Kehadiran guru diharapkan mampu mendorong
(memotivasi) setiap peserta didik untuk belajar dengan baik dengan cara menarik
minat peserta didik bersangkutan. Setiap peserta didik memiliki kemampuan dan
minat terhadap mata pelajaran yang berbeda-beda. Dari sekian banyaknya peserta
didik, mereka mempunyai stratafikasi minat belajar yang dapat dikategorikan tinggi,
sedang, rendah dan sangat rendah.
Timbulnya stratafikasi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor baik internal
maupun eksternal. Faktor pengaruh internal terutama datang dari dalam diri peserta
didik itu sendiri, sedangkan faktor pengaruh lingkungan eksternal umumnya berasal
dari pengaruh luar seperti keluarga, orang tua, teman dan lainnya. Namun salah satu
faktor eksternal yang diidentifikasi cukup berpengaruh sehubungan dengan status
peserta didik sebagai kaum terpelajar adalah faktor guru dan peserta didik yang
bersangkutan. Oleh karena itu, setiap guru harus mampu melakukan upaya-upaya
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dalam mendorong dan meningkatkan minat belajar para anak didiknya melalui
sejumlah cara atau pendekatan.
Hasil wawancara penulis dengan para guru MTS DDI Baruga Majene
terungkap bahwa :
”Setiap guru yang memegang suatu bidang studi mulai dari kelas VII, VIII
dan IX diharuskan mencurahkan perhatiannya kepada setiap permasalahan
yang dihadapi oleh peserta didik baik yang menyangkut pelajaran maupun
masalah pribadi lainnya. Untuk tujuan tersebut, sejumlah guru berusaha
memberikan berbagai kegiatan yang bermanfaat seperti bimbingan belajar,
ceramah, diskusi dan kegiatan kelompok belajar lainnya dan sebagian
besar peserta didik cukup tertarik mengikuti sejumlah aktifitas tersebut.
Namun demikian diakui bahwa masih ada beberapa peserta didik yang
menjadi peserta didik di sekolahnya cukup malas terlibat dalam setiap
kegiatan di sekolah dan merasa kurang diperhatikan, namun kepada
mereka tetap akan ditingkatkan perhatian agar mereka mau bersama-sama
dengan peserta didik lainnya lebih proaktif mengikuti pelajaran baik
pelajaran pokok maupun tambahan.
Hasil wawancara penulis dengan M.Najib,S.Pdi terungkap pula bahwa :
”Secara umum minat peserta didik terhadap bidang studi tertentu relatif
dan terkadang juga dipengaruhi oleh kemampuan guru menyajikan materi
pelajaran yang diajarkan, meskipun sebagian besar guru sudah berusaha
sesuai dengan kemampuan masing-masing untuk menumbuhkan minat
peserta didik terhadap bidang studi yang diajarkan.28
Profesionalisme adalah kemampuan atau kecakapan dan keahlian dalam
melakukan suatu pekerjaan. Guru mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan diri peserta didik dengan memberikan berbagai macam pengetahuan
dan keterampilan serta pembentukan kepribadian.
28M.Najib,S.Pd.I, Guru MTS DDI Baruga Majene, Wawancara, Baruga 28 September 2013
120
Seorang guru harus menguasai materi dan metode pengajaran. Betapa pun
seorang guru menguasai materi pembelajaran, tetapi strategi dan metode
penyampaiannya tidak tepat, maka hasilnya tidak dapat memuaskan. Demikian pula
sebaliknya bila hanya menguasai strategi dan metode pembelajaran tetapi meteri
tidak didalami juga hasil yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Di
sinilah peran dan kemampuan seorang guru dalam memadukan kedua kemampuan itu
dan kemampuan lainnya dalam kegiatan pembelajaran agar pencapaian tujuan yang
diinginkan dapat tercapai secara optimal.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, telah
memudahkan akses untuk memperoleh dan meningkatkan mutu pengetahuan dan
keterampilan baik guru maupun peserta didik. Selain itu untuk meningkatkan
kemampuan kompetensi seorang guru harus berpengalaman dalam bidang tugasnya.
Idealnya seorang guru harus lebih banyak mengetahui berbagai hal dan informasi di
atas daripada kemampuan pengetahuan para peserta didiknya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, setiap guru dengan program bidang studi masing-masing harus berusaha
meningkatkan mutu pengetahuan dan keterampilannya terutama yang berkaitan
langsung dengan mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik.
”Hasil wawancara penulis dengan guru MTS DDI Baruga Majene
mengungkapkan bahwa secara umum guru-guru yang ada mempunyai
tingkat keterampilan yang berbeda-beda sesuai dengan bidang keahliannya
masing-masing.
Meskipun demikian pihak pengelola sekolah tetap berusaha mendorong
setiap guru untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat) pada
lembaga tertentu sehingga diharapkan tingkat keterampilan mereka
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semakin meningkat dalam rangka meningkatkan prestasi belajar para
peserta didiknya”.29
4. Meningkatkan Strategi dalam Metode Pembelajaran
Metode atau tehnik pembelajaran merupakan bagian dari strategi yang
diterapkan oleh setiap guru bidang studi terhadap peserta didik di dalam kelas pada
MTS DDI Baruga Majene. Metode pembelajaran tersebut harus mampu mengadopsi
sejumlah tehnik pendekatan kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran
dengan harapan bahwa akan terjadi interaksi yang baik antara guru dan peserta didik,
memudahkan peserta didik menerima dan mencerna materi pembahasan yang
diajarkan oleh guru, serta untuk memastikan bahwa telah terjadi proses transformasi
pengetahuan dari guru kepada peserta didik.
Analisis penulis terhadap upaya guru MTS DDI Baruga Majene dalam
memilih dan menerapkan metode pembelajaran peserta didik di kelas difokuskan
kepada: 1) cara memulai interaksi di kelas, 2) penguasaan kelas, 3) penguasaan materi
pelajaran, 4) cara penyampaian (komunikasi) materi pelajaran, 5) cara menutup
pelajaran. Diharapkan dengan metode pembelajaran yang tepat dan benar dengan
upaya yang optimal maka peserta didik dapat lebih termotivasi mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar di kelas.
29Apriyani.S.pdI, Guru MTS DDI Baruga, “Wawancara”, Tanggal 20 Juni 2013 di Baruga.
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5. Meningkatkan Hubungan Komunikasi dan Pemahaman
a. Meningkatkan Hubungan Komunikasi
Penguasaan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik oleh
guru bidang studi tidak kalah pentingnya dengan upaya-upaya guru lainnya dalam
rangka meningkatkan prestasi belajar. Hal ini penting karena dapat memberi pengaruh
terhadap tingkat penerimaan dan pemahaman peserta didik terhadap meteri pelajaran
yang diajarkan. Dalam kaitan itu, guru dituntut berusaha memiliki kemampuan
penyajian materi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik di kelas.
Kemampuan ini terlihat dari cara menyajikan dan menyampaikan pokok-pokok
bahasan pelajaran, cara mengilustrasikan materi pelajaran, berbicara sesuai dengan
kebutuhan/mengurangi sikap berbicara yang terlalu banyak, tepat dalam memberikan
pemahaman dan lainnya.
Hasil wawancara penulis dengan para guru MTs DDI Baruga terungkap
pula bahwa:
”Sebagian besar guru yang ada di sekolah tersebut cukup mampu
melakukan hubungan komunikasi dengan baik dan lancar terutama dalam
penyajian materi sehingga setiap peserta didik mudah menerima dengan
jelas apa yang dibicarakan. Meskipun demikian juga diakui bahwa sering
terdengar keluhan dari peserta didik bahwa masih ada guru yang memiliki
kemampuan komunikasi yang rendah dan biasanya lebih banyak diam
daripada proaktif mengajak peserta didik untuk berkomunikasi.
Dari penelitian penulis terungkap harapan dari Yusmin Muin (Kepala
MTs DDI Baruga) Majene agar dapat diperhatikan faktor komunikasi guru
dengan peserta didik di MTs DDI Baruga Majene dalam rangka mencapai
proses transformasi ilmu pengetahuan yang lancar dari guru sebagai
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pemberi pesan (giver) kepada peserta didik selaku penerima pesan
(reciver)”.30
Namun masih terdengar ada guru yang kurang mampu berkomunikasi dengan
peserta didiknya sehingga dinilai menghambat proses belajar mengajar guru tersebut.
b. Meningkatkan Pemahaman
Tingkat pemahaman peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas
cukup beragam. Dari sejumlah peserta didik yang menerima pelajaran untuk satu kali
pertemuan misalnya tentu akan memberikan sikap penerimaan yang berbeda-beda
levelnya, ada peserta didik yang sangat mudah memahami, ada yang setengah
memahami, bahkan ada peserta didik yang kurang atau tidak memahami sama sekali.
Hasil wawancara penulis dengan para guru MTs DDI Baruga Majene
mengungkapkan bahwa:
”Secara umum dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang guru bukan
saja menyajikan materi namun juga harus berusaha menjelaskan beberapa hal
yang kira-kira kurang dimengerti atau kurang mampu dipahami oleh peserta
didik. Meskipun demikian juga diakui bahwa masih ada guru yang hanya
melaksanakan tugas pengajaran secara rutin dan membiarkan peserta didik
untuk mengerti sendiri tanpa ada usaha untuk menjelaskan  lebih jauh dan
terperinci tentang apa yang seharusnya dijelaskan dan dibutuhkan serta
kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik tertentu”.31
Penilaian beberapa narasumber sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang
guru Aniesah Hajri, S.Pd.I bahwa:
30Yusmin Muin Kepala MTS DDI Baruga, “Wawancara”, Tanggal 22 Juni 2013 di Baruga.
31 Drs.M.Jabir Hafid, Guru MTS DDI Baruga Majene, Wawancara, Baruga 28 September
2013.
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sudah menjadi rahasia umum bahwa ada guru cukup berusaha dan mampu
menjelaskan suatu pokok bahasan dengan baik dan jelas sehingga murid
mudah memahaminya, namun ada juga guru yang hanya tahu melakukan
pengajaran tanpa berusaha memberikan penjelasan atau pemahaman
seperlunya.32
Oleh karena itu para guru dan pimpinan sekolah diharapkan lebih proaktif dan
berusaha menjalankan fungsinya sebagai informator atau konselor dan motifator bagi
para siswa agar mereka dapat menerima pelajaran dengan baik dan benar serta mudah
memahami.
6. Meningkatkan Kegiatan Pengorganisasian Kelompok Pembelajaran
Pengorganisasian merupakan salah satu unsur dalam menajemen usaha.
Pengorganisasian dimaksudkan untuk memudahkan indentifikasi sejumlah
permasalahan dan perencanaan yang akan dilakukan melalui pengelompokan sifat
atau karakteristik tertentu. Lembaga sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan,
dipimpin langsung oleh seorang kepala sekolah dan mempekerjakan sejumlah guru,
staf pegawai serta melibatkan seluruh komponen peserta didik.
Khusus dalam proses belajar mengajar di MTs DDI Baruga, pengorganisasian
baik kelas maupun peserta didik merupakan hal penting dan strategis untuk dilakukan
oleh seorang guru di dalam usaha memudahkan identifikasi kebutuhan setiap kelas
dan peserta didik. Upaya guru dalam melakukan pengorganisasian tersebut dapat
32Aniesah hajri, S.Pdi, Guru MTS DDI Baruga, “Wawancara”, Tanggal 24 Juni 2013 di Baruga
Majene.
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dilakukan dengan beberapa cara seperti membentuk kelompok belajar, kelompok
diskusi, kelompok ceramah, pembagian tugas dan lainnya.
7. Meningkatkan Hubungan Koordinasi dan Kerjasama.
Aktifitas koordinasi dan kerjasama juga merupakan faktor penting dalam
menunjang upaya-upaya guru di dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Kegiatan koordinasi dan kerjasama dapat dlakukan secara internal kelembagaan
sekolah maupun secara eksternal dengan komponen masyarakat luar. Dalam hubungan
koordinasi dan kerjasama internal, melibatkan peserta didik, guru, pimpinan sekolah,
dewan/komite sekolah, pengawas fungsional sampai kepada staf atau pegawai sekolah
tersebut. Sedangkan untuk koordinasi dan kerjasama eksternal melibatkan orang
tua/wali peserta didik, pejabat dari instansi terkait, lembaga-lembaga
pelatihan/kursus, konsultan, pengusaha dan lainnya. Semua bentuk koordinasi dan
kerjasama tersebut semata-mata diarahkan dan dimaksudkan untuk meningkatkan
kinerja kelembagaan sekolah dan guru dengan tujuan dan sasaran utama peningkatan
prestasi belajar peserta didik.
Hasil wawancara penulis dengan guru MTS DDI Baruga Majene terungkap
pula bahwa:
”Pada dasarnya kehadiran guru di kelas untuk melaksanakan pembelajaran
terhadap peserta didiknya merupakan suatu proses interaksi. Setiap guru
memiliki metode interaksi sendiri baik secara langsung (tatap muka) maupun
secara tidak langsung melalui pemberian tugas, Meningkatkan Pengayaan dan
Remedial Teaching”.33
33Nurjami’at.S.Ag. Guru MTS DDI Baruga Majene,”Wawancara” 29 september 2013
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Salah satu langkah penting yang harus diperhatikan dan dilakukan oleh setiap
guru dalah upaya meingkatkan prestasi peserta didik adalah ”pengayaan dan
remedial”
Hasil wawancara penulis dengan para guru MTs DDI Baruga Majene
terungkap bahwa:
Upaya pengayaan dan remedial yang dilakukan Guru MTS DDI Baruga
Majene menjelang semester atau ujian akhir bertujuan untuk memberikan
pendalaman materi pelajaran yang telah diberikan kepada peserta didik
setelah menyelesaikan semua program dalam satu semester. Pengayaan
tersebut dimaksudkan sebagai penyegaran kembali materi pelajaran agar
dapat dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik terhadap bahan-bahan
pelajaran.34
Hal senada juga disampaikan oleh penulis dengan salah seorang guru
MTS DDI Baruga Majene M.Ayyub.S.Pd.I, terungkap pula bahwa :
”Secara umum guru MTs DDI Baruga Majene telah berusaha dan mampu
melakukan pengayaan dan remedial sehingga setiap peserta didik dapat
dengan mudah mengerti dan memahami materi pelajaran yang sebelumnya
kurang dikuasai”.35
Walaupun demikian, upaya guru memberikan pengayaan dan remedial
terhadap peserta didik seharusnya tidak semata-mata untuk mengejar target hasil
belajar (indeks prestasi) yang tinggi melainkan juga benar-benar peserta didik
mampu mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya.
34 M.Ridwan, Guru MTS DDI Baruga Kabupaten Majene, “ Wawancara” 29 september 2013.
35M.Ayyub,S.Pd.I Guru MTS DDI Baruga Majene, “Wawancara”, tanggal 31 Oktober 2013 di
Baruga Majene.
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8. Evaluasi Hasil belajar (Evaluator)
Salah satu tugas dan peran penting seorang guru adalah menjadi evaluator.
Artinya seorang guru harus berusaha melakukan sejumlah variasi penilaian terhadap
diri dan peserta didiknya sehubungan dengan model pembelajaran yang dilakukannya.
Dalam melakukan penilaian terhadap diri dan peserta didiknya.
Upaya-upaya guru MTS DDI Baruga Majene dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik tercermin dari beberapa indikator pencapaian Indeks Prestasi
Belajar Siswa (IPBS). Tingkat pencapaian IPBS terutama yang diamati dan dianalisis
adalah kondisi IP sebelum sumatif dan setelah sumatif, selanjutnya dikomparasikan.
Hasil wawancara dengan Nurjami’at. S. Ag Guru MTS DDI Baruga Majene
mengungkapkan bahwa:
”Dalam evaluasi hasil belajar siswa, setiap guru menggunakan acuan dan
dasar yang sama sesuai dengan formulasi penjumlahan hasil ulangan
harian, nilai kecakapan/kepintaran, prosentasi kehadiran di kelas, sikap dan
kelakuan siswa dalam belajar, dan lainnya”.36
Oleh karena itu dimaksimalkan pemberian potensi pada anak didik kita,
bimbingan serta pengawasan yang extra pada saat ujian berlangsung, namun tetap
menjunjung azas saling menyayangi, agar peserta didik merasa tidak terbebani, hal
tersebut akan menhasilkan lulusan/hasil ujian yang sesuai antara harapan peserta
didik dan harapan anak didik.




P E N U T U P
A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan tesis ini, penulis dapat mengambil beberap
kesimpulan:
1. MTS DDI Baruga Majene merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
dikelola oleh Yayasan Darud Dakwah Wal Irsyad guna meningkatkan mutu dan
kualitas peserta didik. Peserta didik pada umumnya mengikuti proses
pembelajaran dengan antusias baik bidang studi umum maupun dalam bidang
studi agama, bahkan kegiatan extra kurikuler sekalipun.
2. Untuk para tenaga pendidik Bidang studi Agama Islam dalam hal penerapan
materi pembelajarn serta strategi pembelajaran, masih perlu melakukan
penyempurnaan baik dari sistem proses belajar mengajar baik dalam kualitas dan
kuantitas tenaga pendidik juga harus dipacu dengan peningkatan kedisiplinan
dalam mengajar agar mutu peserta didik semakin menggembirakan, meskipun
para tenaga pendidik memiliki kualifikasi akademik yang memadai dengan status
strata satu ( S1 ), Alumni IAIN Alauddin Makassar dan Alumni STAI DDI
Majene, Metode yang dominan digunakan dalam proses pembelajaran bidang
studi Agama Islam adalah metode ceramah, metode tanya jawab, serta metode
kerja kelompok, dari  hasil paparan teori, di samping metode tersebut guru juga
melakukan tambahan metode dengan memunculkan berbagai variatif agar peserta
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didik tidak jenuh, seperti metode demonstrasi, diskusi dan metode latihan (Skill)
serta metode penugasan dari tenaga pendidik kepada peserta didik walaupun
dalam pelaksanaan belum maksimal.
3. Kendala dan hambatan masih dijumpai dalam proses pembelajaran tetapi solusi
tetap dimaksimalkan dan Peningkatan mutu peserta didik merupakan suatu
keharusan bagi sebuah lembaga pendidikan, termasuk MTS DDI Baruga..
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
antaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan
dan penyuluhan, serta penguasaan evaluasi pembelajaran.
Berbagai kendala yang didapati ,dapat diminimalisir secara bertahapmelalui
proses pembelajaran yang lebih maksimal dan refresentatif, kreatif dan inovatif, kerja
sama antara tenaga pendidik, orang tua, komite sekolah, peserta didik masih belum
maksimal dari berbagai aspek yang diinginkan. Proses pembelajaran dapat berjalan
lancar dan baik jika dukungan dari semua elemen maksimal memainkan perannya.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis menyimpulkan isi tesis tersebut, maka penulis akan
mengemukakan beberapa implikasi penelitian penulis sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran Bidang studi Agama Islam telah berlangsung sesuai harapan
dalam standar lokal, namun diharapkan tetap melakukan variatif pembelajaran,
sehingga daya dorong dan minat masyarakat lokal dan masyarakat  luar kabupaten
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majene terinspirasi kembali di MTs DDI Baruga Majene yang berbasis Pondok
Pesantren.
2. Bidang Studi  Agama Islam adalah mata pelajaran yang mempunyai karakter yang
menyentuh langsung dan signifikan kepada kehidupan di dunia terlebih lagi
kehidupan akhirat kelak, penerapan metode pembelajaran Guru Bidang studi
Agama Islam mampu diaplikasikan sehingga berdampak pada pengembangan
mental secara baik,  kepada para guru bidang studi Agama Islam lebih
mengarahkan dan membimbing peserta didik mereka menjadi peserta didik yang
berkualitas dalam Ilmu Agama dan juga Ilmu pengetahuan umum.
3. Kepada seluruh unsur/elemen yang berkompeten agar senantiasa ikut aktif melihat
apa yang menjadi kebutuhan peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam,
dengan keterlibatan semua unsure akan memaksimalkan peningkatan mutu
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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah swt., atas limpahan rahmat dan inayah-Ny yang
selalu tercurah bagi hamba-Nya, shalawat dan salam kepada rasulullah saw., yang
membentangkan tirai kebenaran di atas muka bumi ini, atas karunia Allah swt.,
penulis dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki untuk menyusun bahan seminar
hasil penelitian dalam bentuk karya Ilmiah (tesis) yang berjudul “Peningkatan Mutu
Pembelajaran Bidang Studi Agama Islam Pada MTs DDI Baruga Kabupaten
Majene”.
Pembahasan dalam penyusunan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, dan
itu adalah hal yang wajar, hal tersebut disadari bahwa selain mempunyai ruang
lingkup yang cukup kompleks, juga keterbatasan ilmu, pengalaman dan bahan-bahan
literatur. Namun semua itu dapat diatasi Do’a, usaha dan semangat serta keuletan,
sehingga tesis ini dapat terwujud dalam bentuk sederhana dan tak luput dari
kekurangan. Untuk itu koreksi dari Promotor,kopromotor, penguji I dan Penguji II,
Ilmuan atau pakar dibidangnya, sangat diharapkan sebagai khasanah perbaikan dan
penyempurnaan tesis ini.
Perampungan tesis ini tidak dapat terlaksana tanpa keterlibatan berbagai
pihak. Olehnya itu, penulis menyampaikan  penghargaan dan terima kasih yang
setinggi-tingginya serta setulus-tulusnya kepada pihak-pihak yang terlibat langsung
maupun tidak langsung, terutama kepada
1. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Prof. Dr. H.
A. Qadir Gassing HT, M.S., atas jasanya dalam memimpin UIN Alauddin
Makassar
2. Bapak Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar, Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., serta seluruh pejabat dan
vstaf, dan kepada seluruh Dosen PPs UIN Aluddin Makassar atas keikhlasan
meluangkan waktu memberikan ilmu pengetahuan.
3. Bapak Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng dan Dr. Susdiyanto. M.Si , keduanya
masing-masing selaku promotor dan Kopromotor, yang telah meluangkan
waktunya dalam memberikan bimbingan hingga penyelesaian tesis ini.
4. Bapak Drs. H. Mawardi, Lc. M.Ag dan Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, keduanya
selaku penguji atas petunjuk dan arahan sehingga tesis ini menjadi lebih
bermakna.
5. Para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah
memberikan konstribusi pemikiran, sehingga wawasan dan cakrawala berfikir
penulis semakin mantap.
6. Bapak Bupati Kepala Daerah TK II Kabupaten Majene atas bantuan moril dan
materiil dalam penyelesaian studi.
7. Bapak Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene,
8. Bapak Pimpinan Pondok Pesantren Ihya’ al-Ulum DDI Baruga serta seluruh
komponen, yang memberikan waktu yang cukup dalam penelitian
9. Bapak Kepala MTS DDI Baruga, bersama guru dan seluruh staf serta siswa-siswi
MTs yang bersedia meluangkan waktunya, serta dukungan informasi dan data
dalam proses penyempurnaan tesis.
10. Bapak M. Syahid Nahrawi. S.Ag, (Suami tercinta), yang selama ini banyak
memberikan dukungan moril dan materil, sehingga penulis dapat menyelesaikan
studi. Juga kepada anak-anakku yang tersayang, Syarafina Tsiqa Syafurah,
A.Mundzir Mujaddid,  dan A.Muwaffaq Mutahajjid, yang banyak memberikan
inspirasi dan waktu yang cukup kepada Bundanya sehingga dapat
menyelesaikan tesis ini.
11. Terkhusus kepada Kedua orang tua (Ayahanda Alm. H.M. Bachyt Fattah dan
Ibunda Hj.Sakinah Djuaeni, As’ad, A.Md) yang telah berjasa mendidik dengan
penuh kasih sayang, semasa hidupnya.
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12. Kakakku yang saya hormati serta adik yang saya cintai,
13. Para sahabat,  keluarga dan handaitaulan yang tidak sempat penulis sebut satu
persatu.
14. Pimpinan dan seluruh staf BPDPMP & KB Kab Majene, Pimpinan dan seluruh
staf BKKBD Kabupaten Majene, Pengurus Badan Kontak Majelis Taklim
(BKMT) Kabupaten Majene serta pengurus Gabungan Organisasi wanita (GOW)
kabupaten Majene, Ikatan Alumni Ponpes Baruga Majene, yang telah
memberikan motivasi dan arahan serta masukan yang konstruktif selama
menjalani dan penyelesaian studi.
15. Rekan-rekan mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Penulis
menyadari bahwa masih banyak pihak-pihak yang terkait dalam penyelesaian
studi dan penulisan tesis ini yang tidak sempat penulis sebutkan namanya satu
persatu. Olehnya itu, penulis hanya berdoa semoga Allah swt, memberikan
pahala yang berlipat ganda kepada mereka semua.
Selanjutnya, penulis yakin bahwa tesis ini masih banyak kekurangannya, baik
dari segi bahasa maupun metodologi penulisannya. Dengan demikian, saran dan
kritikan yang konstruktif sangat penulis butuhkan guna penyempurnaan tesis ini
serta karya ilmiah lainnya di masa-masa mendatang.
Akhirnya, semoga Allah Swt, senantiasa memberikan imbalan yang
sepantasnya bagi mereka yang telah memberikan andilnya dalam penyusunan tesis
ini, dan semoga tesis ini bermanfaat bagi diri pribadi penulis, para pembaca, baik
kaum intelektual maupun masyarakat pada umumnya. Amin ya rabbal alamin.






1. Kapan Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Kabupaten Majene
didirikan?
2. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah ini?
3. Dimana alamat lengkap madrasah tersebut?
4. Apa Visi dan Misi Sekolah ini?
5. Apa Tujuan Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Majene didirikan?
6. Apa yang menjadi program unggulan di Madrasah ini?
7. Berapa gedung sarana dan prasarana di sekolah ini?
8. Berapa jumlah Ruang Kelas Belajar (RKB) seluruhnya di Madrasah ini?
9. Berapa macam sarana dan prasarana yang ada disekolah ini?
10. Berapa Rombongan Belajar yang dipergunakan sekarang?
11. Siapa nama kepala Madrasah pertama kali madrasah ini didirikan?
12. Siapa nama kepala sekolah yang menjabat sekarang?
13. Berapa jumlah guru seluruhnya di madrasah ini?
14. Berapa jumlah Guru Bidang studi Agama Islam di madrasah ini?
15. Berapa jumlah peserta didik seluruhnya di madrasah ini?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
A. Bagaimana Strategi peningkatan mutu pembelajaran
Bidang Studi Agama Islam di MTS DDI Baruga Kabupaten
Majene?
1. Bagaimana latar belakang pendidikan yang dimiliki guru bidang studi
Agama Islam di MTS DDI Baruga Kabupaten Majene?
2. Apakah Guru bidang studi Agama Islam selalu membuat perangkat
pembelajaran ?
3. Sesuai pengamatan saudara apakah guru bidang studi Agama Islam
mengajar sesuai kompetensi ilmu yang dimilikinya?
4. Strategi apa yang harus dilakukan oleh guru bidang studi Agama Islam
dalam peningkatan mutu pembelajaran bidang studi Agama Islam?
5. Kegiatan-kegiatan apa saja yang biasa diikuti oleh guru bidang studi
Agama Islam ?
6. Apa Guru bidang studi Agama Islam juga mengajar pada bidang studi
yang lain?
7. Upaya apa yang dilakukan guru bidang studi Agama Islam dalam
menuntaskan pembelajarannya?
8. Apakah ada variatif pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang
studi Agama Islam agar peserta didik tidak jenuh?
9. Bagaimana sikap guru bidang studi Agama Islam dalam menghadapi
peserta didik yng kurang aktif dalam pembelajaran?
10. Apakah guru bidang studi Agama Islam memberikan jadwal khusus
dalam penuntasan materi yang diajarkan?
11. Apakah ada guru khusus tambahan dari Pondok Pesantren dalam
menuntaskan pembelajaran  bidang studi Agama Islam?
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B. Bagaimana penerapan metode pembelajaran guru bidang
studi Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga
Kab.Majene?
1. Apakah Guru Bidang studi Agama Islam mencantumkan/menunjukkan
metode pembelajaran yang diterapkan ketika membuat perangkat atau
silabus?
2. Apakah guru bidang studi Agama Islam mempergunakan alat peraga
sebagai media pembelajaran?
3. Bagaimana gambaran tentang penerapan model pembelajaran bidang
studi Agam Islam?
4. Apakah penerapan metode pembelajaran tersebut di pergunakan pada
semua jenjang?
5. Metode apa yang dominan dilakukan oleh guru bidang studi Agama
islam?
6. Bagaimana kondisi aktifitas belajar peserta didik pada bidang studi
Agama Islam dengan bidang studi yang lain?
7. Apakah guru bidang studi Agama Islam memberitahukan kepada
peserta didik setiap akan memulai pembelajaran?
8. Metode apa yang maksimal hasilnya yang dapat dimengerti langsung
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran?
9. Bagaimana tanggapan peserta didik dalam penerapan metode
pembelajaran pada guru bidang studi Agama Islam?
10.Motivasi apa yng diberikan oleh guru bidang studi lain dalam model
pembelajaran?
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11. Apakah motivasi tersebut mendapat respon dari peserta didik dalam
peningkatan proses pembelajaran yang baik dan efektif?
12. Kendala apa yang dihadapi guru bidang studi Agama islam dalam model
pembelajaran  yang dipilihnya?
13. Adakah upaya yang di tempuh oleh guru bidang studi Agama Islam,
upaya apa saja yang dilakukan dalam menghadapi kendala dalam model
pembelajaran yang diterapkan?
vSURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama           :  Muh.Yusmin Muin,S.Ag
Jabatan       :   Kepala Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Kab.Majene
Menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa:
Nama          :   Hj.Najibah
Nim             :   80100212010
Pekerjaan   :   Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar
Telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam penyusunan tesis
yang berjudul “ Peningkatan mutu pembelajaran Bidang studi Agama Islam pada
MTS DDI Baruga Kab.Majene”
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam penyusunan
tesis yang berjudul “Peningkatan Mutu Pembelajaran Bidang Studi Agama
Islam Pada MTS DDI Baruga Kabupaten Majene”.








Tabel 1 Nama-nama guru dan Bidang Studi yang di ajarkan
Tabel 2 Keadaan peserta didik MTS DDI Baruga Majene
Tabel 3 Daftar Sarana dan Prasarana
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
A. Bagaimana Kompetensi guru Bidang studi Agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Kab.Majene?
1. Bagaimana Latar belakang pendidikan yang dimiliki guru Bidang Studi
Agama  Islam di Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Kab.Majene?
2. Apakah Guru Bidang Studi Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah DDI
Baruga kab.Majene membuat perangkat pembelajaran?
3. Sesuai pengamatan Saudara, apakah guru Bidang Studi Agama Islam
memiliki kompetensi sesuai Bidang Studi yang diembannya? Jika Ya,
sebutkan indikator apa saja yang digunakan dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan.
4. Kegiatan-kegiatan apa saja yang diikuti  guru Bidang studi Agama Islam
dalam upaya peningkatan mutunya? Sebut dan jelaskan manfaat yang
diperoleh dari setiap kegiatan yang diikuti.
5. Apakah guru Bidang studi agama islam juga mengajar Bidang studi lain
pada semua jenjang disekolah ini?
6. Bagaimana Upaya yang dilakukan oleh guru Bidang studi Agama Islam
dalam menuntaskan pembelajarannya?
7. Bagaimana sikap guru Bidang studi Agama Islam dalam menghadapi
peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran, khususnya
pembelajaran bidang studi agama Islam?
8. Apakah guru Bidang studi Agama Islam memberikan jadwal khusus
dalam penuntasan pembelajaran bidang studi Agama Islam?
9. Apakah ada kegiatan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan dalam
menunjang kegiatan pembelajaran Bidang studi Agama Islam?
B. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Bidang studi
Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga Kab.Majene?
1. Apakah guru bidang studi Agama Islam sering
mencantumkan/menunjukkan metode pembelajaran yang diterapkan
ketika membuat perangkat atau silabus? Jika Ya, metode apa saja yang
ada dalam perencanaan tersebut? Sebut dan jelaskan.
2. Menurut pengamatan saudara , bagaimana kompetensi guru bidang
studi Agama Islam dalam penerapan metode yang dipilih? Jelaskan.
3. Apakah guru bid studi Agama islam mempergunakan Media/Alat
peraga? Jelaskan.
4. Apakah penerapan metode di semua tingkatan jenjang yang dipakai
sama? Jika Ya, bagaimana hasilnya?
5. Adakah metode yang dominan diterapkan dalam roses pembelajaran
Bid studi Agama Islam?
6. Dapatkah saudara(i) memberikan gambaran tentang penerapan yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran Bid studi Agama Islam?
7. Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajaran guru bid
studi Agama Islam dengan model yang digunakan guru bid studi yang
lain?
8. Apakah guru menginformasikan lebih awal kepada peserta didik
tentang metode yang akan digunakan sebelum pembelajaran dimulai?
9. Metode apa yang cocok sehingga  proses pembelajaran Bid studi Agama
Islam dapat lebih maksimal?
10. Bagaimana tanggapan peserta didik dalam penerapan metode
pembelajaran bid studi Agama Islam di Mts?
11. Adakah motivasi yang diberikan oleh guru dalam penerapan sebuah
proses pembelajaran?
12. Kendala apa yang biasa ditemukan dalam proses pembelajaran bid studi
Agama Islam?
13. Upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan metode
tersebut?





Tempat/Tgl Lahir : Majene, 21 Juli 1974
Umur :  39 Tahun
Agama Islam :   Islam
Pekerjaan :   Mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Alamat :   Jl.Lanto Daeng Pasewang No. 61 Pakkola Majene
Lahir Pada hari Ahad, 21 Juli 1974 dari Bapak yang bernama M.Bachyt Fattah
dan Ibu Hj.Sakinah Djuaeni As’ad, anak keenam dari delapan bersaudara, Bersekolah
di Taman kanak-kanak Nahdiyat kabupaten Majene pada tahun 1978, melanjutkan ke
SD neg No .4 Tanjung Batu Majene 1980 ,tamat 1986, lanjut ke MTS DDI Baruga
Kabupaten Majene 1986, Tamat 1989, Lanjut ke Madrasah Aliyah Negeri Majene 1989,
Tamat 1992, Lanjut ke IAIN Alauddin Makassar 1992 selesai 1997 pada Fakultas
Syari’ah jurusan Perdata Pidana Islam.berkiprah di dunia politik atas Inayah Allah
Swt, menjadi Anggota DPRD Kabupaten Majene 1999-2004 dan 2004-2009. Tahun
2009, Hijrah dari Legislatif ke Kancah Eksekutif kemudianS terangkat menjadi PNS
Lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Majene.
Pada hari ahad, Tgl 23 Juni 2002 menikah dengan M.Syahid,Nahrawi,S.Ag di
karuniai 3 (Tiga) orang Putra-putri yaitu: Syarafinah Tsiqah Syafura, A.Mundzir
Mujaddid, dan A.Muwaffaq Mutahajjid, Melanjutkan Pendidikan kejenjang Magister
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang saat ini
dalam tahap penyelesaian.
Demikian sekilas riwayat hidup penulis, Semoga Masa kini dan masa yang akan
datang senantiasa mendapat berkah dan rahmat Allah Swt, sehingga setiap gerak
langkah, berberkah untuk kemajuan Agama, daerah, bangsa dan Negara.Amin Ya
Rabbal Alamin.
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